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FUNGSI MOTIVASI DALAM MENINGKATKAN KINERJA PETUGAS
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DAN PEMADAM KEBAKARAN
DI KOTA PANGKALAN KERINCI KABUPATEN PELALAWAN

ABSTRAK
SHITTAWIJAYA PUTRI GANDASARI

Motivasi merupakantsuatu ‘dorongan-yang .dilakukan seseorang kepada
orang lain di-maksud agar orang tersebut bersedia melakukan suatu kegiatan atau
tujuan supaya dapat tercapai dengan maksimal. Maka sama halnya dengan petugas
Satpol PP yang membutuhkan motivasi dari pimpinannya agar dapat mencapai
kinerja yang maksimal, dimana Satpol PP dengan tugas dan fungsi yang cukup
kompleks yakni sebagai pembantu kepala daerah, penegak perda, penyelenggara
pembangunan daerah, trantibum dan linmas. Terkait hal ini maka peneliti tertarik
untuk meneliti Fungsi Motivasi Dalam Meningkatkan Kinerja Petugas Satpol PP
dan Damkar Di Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, dengan melihat
bagaimana fungsi motivasi dapat meningkatkan kinerja petugas. Tujuan penelitian
ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis fungsi motivasi dalam meningkatkan
kinerja petugas serta untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh petugas
dalam melaksanakan tugas-dan, fungsinya. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang memperolelr "data melalui observasi, kuesioner,
wawancara dan dokumen serta data akan dianalisis menggunakan teknik
persentase untuk mengetahui kategori penilaian responden yang menjawab
Terlaksana, Cukup Terlaksana dan Kurang Terlaksana. Populasi dari penelitian ini
jalah Kasat Pol PP, Pegawai ASN dan Pegawai-Honor Satpol PP dan yang
dijadikan sampel hanya setengah persen dari.jumlah pegawai ASN dan pegawai
Honor Satopl PP, dengan menggunakan.4 indikator yaitu Perhatian (Attention),
Ketertarikan (Interest), Keinginan (Desire) dan Tindakan (Action). Berdasarkan
pengumpulan data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Fungsi
Motivasi Dalam Meningkatkan Kinerja Petugas Satpol PP dan Damkar di Kota
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan berada pada kategori “Terlaksana”.

Kata Kunci: Motivasi, Kinerja, Penegak Perda
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MOTIVATIONAL FUNCTION IN IMPROVING THE PERFORMANCE
OF CIVIL SERVICE POLICE AND FIRE DEPARTMENT OFFICERS
IN THE BASE CITY OF KERINCI PELALAWAN DISTRICT

ABSTRACT
SHITTAWIJAYA PUTRI GANDASARI

Motivation is an impulse.-made by someone:to another person in order that
the person iswilling to'do an activity or goal so that it-can be achieved optimally.
Then it is the-same as the civil service police officers who need motivation from
their leaders in order to achieve maximum performance, where civil service
police units have quite complex tasks and functions, namely as regional head
assistants, enforcement of regional regulations, regional development organizers,
order and peace public, and community protection. Related to this, the researcher
was interested. In examining the motivational function in improving the
performance of officers of the civil service police and fire department in the city of
Pangkalan Kerinci Pelalawan. District, by looking at how the motivational
function could improve the performance of officers. The purpose of this research
is to find out and analyze the function of motivation in improving the performance
of officers and to find out /the-obstacles faced, by officers In carrying out their
duties and funetions. This research’is @'‘quantitative descriptive study that obtains
data through observation, questionnaires, interviews and documents and data will
be analyzed using percentage techniques to find out the assessment categories of
respondents who answered implemented, quite. implemented and less
implemented. The population of this study is the Head of the civil Service Police
Unit, employees of the state civil apparatus, and non state civil servants and the
sample is only half a percent of the Civil servants and non state civil servants,
using four indicators, namely attention, interest, wishes and actions. Based on the
data collection that has been done, it can be concluded that the motivational
function in improving the performance of officers of the civil service police and
fire department in the city of Pangkalan Kerinci Pelalawan Regency is in “the
implemented” category.

Keywords: Motivation, Performance, Enforcement of regional regulations
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BAB |

PENDAHULUAN

Republik Indonesia dibagi dalam dae pesar dan daerah kecil. Daerah besar dan
daerah kecil yang dimaksud adalah pemerintah provinsi sementara daerah kecil
adalah pemerintah kabupaten dan kota, dalam UU No. 32 Pasal 3 Tahun 2004
dikatakan bahwa susunan pemerintahan daerah terdiri dari provinsi dan dalam

wilayah provinsi terdapat kabupaten atau kota.



Negara merupakan suatu organisasi besar yang memiliki jumlah warga
Negara yang sangat banyak serta memiliki daerah — daerah kekuasaan beserta
sistem pemerintahannya untuk mencapai tujuan bersama dalam sebuah konstitusi
yang dijunjung tinggi oleh warga Negara tersebut. Indonesia memiliki Undang —
Undang Dasar 1945 yang menjadi pedoman dan cita — cita bangsa secara bersama
— sama. Sedangkan inti tujuan: pembentukan, Negara ialah untuk melindungi
kepentingan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah. Fungsi utama
pemerintah adalah memberikan kesejahteraan, melindungi- dan melayani
masyarakat umum. Maka dari itu pemerintah daerah. telah mengeluarkan peraturan
daerah  untuk menjamin kepastian hukum, ‘menciptakan, serta memelihara
ketentraman dan ketertiban umum. Penegakkan Perda merupakan awal dari
terwujudnya keamanan dan Ketertiban masyarakat. Dalam melaksanakan
penegakkan perda diperlukan suatu kemampuan untuk mengatasi berbagai

pelanggaran — pelanggaran yang menyangkut ketertiban di tengah masyarakat.

Dalam rangka penegakkan Perda, pelaku utama sebagai pelaksana di
lapangan ialah Pemda."Dalam hal ini, kewenangan tersebut diserahkan kepada
petugas Satuan Polisi Pamong Praja. Satpol PP mempunyai tugas membantu
Kepala Daerah untuk menciptakan kondisi daerah yang tentram, tertib, dan
teratur, sehingga penyelenggaraan pembangunan daerah dapat berjalan dengan
lancar dan masyarakat dapat melakukan kegiatannya dengan aman. Oleh karena
itu, dibentuklah Satpol PP yang ditetapkan dalam UU RI No. 23 Tahun 2014

tentang Pemerintah daerah pasal 255 ayat 1 menyebutkan:
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“ Satuan Polisi Pamong Praja dibentuk untuk menegakkan Perda dan Perkada,
menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman, serta menyelenggarakan

perlindungan masyarakat”.

Dan juga dalam pera 1. daerah No. 13 Tahun maka dibentuklah Satpol

Pamong Praja_o as '9} s pol PP adalah:

“Untuk memba Kepala Daerah dalam n : aturan Daerah dan

1. - aksa an peraturan daerah,

4. Pelaksanaan kebijakan perlindungan masyarakat;

5. Pelaksanaan koordinasi pemeliharaan dan penyelenggaraan trantibum,
penegakkan peraturan daerah, peraturan kepala daerah dengan Kepolisian
Negara, Penyidikan Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dan atau aparatur
lainnya;

6. Pengawasan terhadap masyarakat, aparatur, dan atau badan hukum agar

mematuhi dan menaati peraturan daerah dan peraturan kepala daerah;
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7. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh kepala daerah.

Wewenang Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Pelalawan ialah:

dap warga masyarakat,

(..,‘tﬁ‘l@‘c‘ @ 8 atas perda atau

rhadap warga
a melakukan

Pasal 40 ayat 1: “Dalam hal berdasarkan perhitungan nilai variabel
sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 suatu urusan pemerintahan tidak
memenuhi syarat untuk dibentuk dinas Daerah Kabupaten/kota sendiri,

Urusan Pemerintahan tersebut digabung dengan dinas lain”.

Pasal 40 ayat 3: “Penggabungan Urusan Pemerintahan dalam 1 (satu) dinas
Daerah Kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan

pada perumpunan urusan pemerintahan dengan kriteria sebagai berikut:
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a. kedekatan karakteristik Urusan Pemerintahan; dan/atau
b. keterkaitan antar penyelenggaraan Urusan Pemerintahan.
Pasal 40 ayat 4

ruf ¢: “Perumpunan Urusan Pemerintahan sebagaimana

D Kabupaten
rah kabupaten

an dalam satu

Satpol PP itu sendiri dalam memenuhi tugas pokok dan fungsinya. Dimana perlu
di dukung oleh kualitas sumber daya maksimal, anggaran operasional yang
terpenuhi, dan sarana prasarana Petugas Satpol PP yang memadai. Sumber daya
manusia, anggaran operasional, dan sarana prasarana aparat memiliki sisi lemah

terutama berkaitan dengan kemampuan skill dan manajerial, khususnya
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pemahaman yang kurang dalam mengenai pengetahuan indikator aspek hukum
dalam menjalankan tugas dan fungsi di lapangan.

Untuk mengoptimalkan kinerja Satpol PP maka penataan kelembagaan

memiliki Jjjudnya tata D akat di Kabupaten

Pelalawan a an da Se an misi Satpol PP

an " gangguan tramtibmas menuju

A\ Y

kemandirian Pemerintahan © abupaten Pelalawan;
4. Meningkatkan sumber daya aparatur Satpol PP yang memiliki kemampuan dan
keterampilan yang memadai;

5. Meningkatkan sarana dan prasarana secara kualitatif dan kuantitatif.

Faktor penting dalam meningkatkan semangat kerja pegawai dan instansi

apapun ialah motivasi dan kemampuan kerja yang dimiliki para pegawai,



motivasi merupakan bagaimana cara mendorong semangat kerja para bawahan,
agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan seluruh kemampuan dan
keterampilannya yang dimiliki untuk mewujudkan tujuan organisasi. Gibson, et.
al., 1995 berpendapat bahwa metivasi kekuatanyang mendorong seorang pegawai
yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku (dalam Mulyadi, 2015;52). Hal ini
cukup beralasan, karena kemampuan -dan smotivasi kerja yang diberikan
merupakan « faktor yang mencerminkan sikap dan karakter pegawai dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Rendahnya motivasi yang diberikan
dan kemampuan kerja akan menyebabkan Kinerja yang rendah secara keseluruhan.
Dengan pemberian motivasi yang baik dari pimpinan _maka diharapkan pegawai
ASN maupun pegawai honor dapat melaksanakan pekerjaannya dengan penuh
tanggung jawab dan semaksimal mungkin agar mencapai tujuan yang ingin
dicapai.

Berbicara mengenai pemimpin yang memberikan motivasi kepada
bawahannya adapun pengertian pemimpin adalah seseorang yang memiliki
kecakapan dan kelebihan, khususnya keahlian di satu bidang sehingga dia mampu
mempengaruhi orang lain-untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Kepemimpinan merupakan
faktor yang sangat penting dalam menentukan tercapai atau tidaknya suatu tujuan
yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Kasat Pol PP Kabupaten Pelalawan memiliki peran internal untuk
memotivasi para anggota Satpol PP agar dapat mengerakkan para anggotanya

untuk bekerja mencapai target dan hasil yang maksimal. Namun sangat



disayangkan, berdasarkan observasi di lapangan kinerja Satpol PP Kabupaten
Pelalawan yang kurang maksimal dikarenakan adanya kendala yang dihadapi,
seperti anggaran operasional untuk kegiatan dilapangan yang tersedia tidak
mencukupi, sarana dan prasarana_pelaksanaan tugas anggota Satpol PP tidak
lengkap dan tidak memadai (misalnya kendaraan dinas operasional masih kurang
jumlahnya, alat keamanan dan alat perlengkapan jumlahnya kurang, pos yang
belum ada lampu dan beberapa kecamatan belum memiliki pos sehingga
menjadikan kantor camat sebagai pos nya), ketidak patuhan masyarakat terhadap
peraturan yang ada (masih banyaknya pelanggar). Oleh sebab itu, hal tersebut
menjadi kendala yang dihadapi oleh para petugas satpol PP kota pangkalan
kerinci kabupaten pelalawan dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Fungsi motivasi adalah bagaimana motivasi yang diberikan Kasat pol PP
bisa mempengaruhi kinerja-para petugas,sehingga dapat mencapai hasil yang
ditargetkan dengan maksimal, mengingat tugas dan fungsi satpol PP cukup
banyak dan beresiko yakni selain sebagai penegak perda juga sebagai pembantu
kepala daerah, penyelenggaraan pembangunan daerah, trantibum, dan linmas.
Oleh karena itu, fungsi ‘motivasi sangat.dibutuhkan agar kinerja petugas
maksimal.Menyikapi persoalan tersebut, adanya tindakan dari Kepala Satpol PP

di Kota Pangkalan Kerinci yang semestinya di tingkatkan kembali ialah:

a). Memberikan Penghargaan (sertifikat) dan memberikan insentif sesuai dengan
PP Rl No. 16 Tahun 2018 pada pasal 21 (a) dan pasal 22 (c), insentif
diberikan bersamaan dengan gaji dan tunjangan bulanan atas hasil kerja yang
dicapai serta hukuman (dipotong gaji, penurunan jabatan tertentu, hukuman

sanksi, hukuman fisik dan dipindah tugaskan ke kecamatan lain).
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b). Meningkatkan payung hukum bagi anggota satpol PP yang bertugas
dilapangan, adanya aturan yang tegas kepada petugas agar bekerja lebih

professional.

¢). Meningkatkan kualitas.sumber daya aparatur baik dalam kedisiplinan, kinerja

Peraturan Pe 0 ahi Pamong Praja

pasal 7 a al 2! : tersebut telah

enyelenggarakan  urusan

4) Pemerintah daerah dapat memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dengan berkoordinasi
dengan menteri.

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai pendidikan dan pelatihan dasar, teknis,

dan fungsional diatur dengan peraturan menteri.
Pasal 21:

Pemerintah daerah wajib :
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a. Memenuhi hak pegawai negeri sipil Satpol PP;
b. Menyediakan sarana dan prasarana minimal satpol PP; dan

c. Melakukan pembinaan teknis operasional.

Pasal 22:

pasal 21
a. Gedu
b. Kend
C.
Untuk me a guna menjalankan
tugas dan fungsinya dibutuhkan oleh petugas
Satpol PP tersebut dan moti rikan kepada para petugas Satpol

PP Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan ialah dengan cara memberikan
penghargaan (reward) berupa sertifikat, memberikan insentif yang diberikan
bersamaan dengan gaji bulanan dan tunjangan bulanan sesuai dengan PP RI No.
16 Tahun 2018 Pasal 21 (a) dan pasal 22 (c), memberikan SPT dan SPPD sesuai
dengan aturan, hukuman (punishman) bagi yang melanggar (potongan gaji,

penurunan jabatan tertentu, hukuman sanksi, fisik dan dipindah tugaskan ke
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kecamatan lain), menciptakan hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan Satpol PP, dan mengupayakan dalam

meningkatkan kemampuan sumber daya aparatur satpol PP salah satunya melalui

satpol PP contoh asuransi kerja

d. Memberikan insentif yang diberikan bersamaan dengan gaji dan tunjangan
bulanan, SPPD (Surat Perintah Perjalanan Dinas ) dan SPT (Surat Perintah
Tugas), SPT diberikan berupa uang sebagai anggaran penunjang pelaksanaan
tugas lapangan meskipun dana yang diberikan masih kurang dan bagi yang

berprestasi diberikan penghargaan berupa sertifikat/piagam dari BKD.
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e. Memberikan kepercayaan kepada anggota dalam melaksanakan tugasnya sesuai
pada standar pelayanan minimal (SPM) satpol PP, akan tetapi tetap dalam

kontek pengawasan Kasat Pol PP. Meskipun begitu, yang terjadi banyak

satu — satunya

i ; = L_ - - .
lokasi dimana : P : el egiatan administrasi

kecamatan ukui, kecamatan sei kecamatan pangkalan kuras, hal ini
dilakukan untuk memudahkan petugas Satpol PP atau masyarakat setempat
apabila terjadi suatu permasalahan seperti tipiring (tindak pidana ringan) dan
penyakit masyarakat yang mendesak bisa langsung melakukan penanganan
dengan cepat dan mengurangi resiko yang besar. Bagi kecamatan dengan jumlah

penduduk tidak terlalu banyak disana petugas Satpol PP dan Damkar di tempatkan

di kantor camat setempat sebagai Pos keamanan.
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Namun, saat ini tiga pos keamanan akan dibangun di tiga kecamatan lain
tersebut yang masing - masing akan di lengkapi dengan kendaraan operasional

seperti satu unit mobil dan satu unit sepeda motor yakni di kecamatan bunut, teluk

meranti dan Kkua = ehingg antin pelalawan memiliki

enam pe M3 Keca .@0 apa petugas

setiap hari

berada di Kota Pangka : AW an apabila terjadi

penyakit masyarakat (pekat), tipiring (tindak pidana ringan) dan pelaksanaan
penegakkan peraturan daerah (perda) lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, adapun jumlah dari petugas Satpol PP
Kabupaten Pelalawan secara keseluruhan di setiap Kecamatan di Kabupaten

Pelalawan ialah :
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Tabel 1.1: Jumlah Petugas Satpol PP beserta Kecamatan di Kabupaten
Pelalawan Tahun 2018

Nama Kecamatan Jumlah Petugas Satpol PP
Pangkalan Kerinci 213
Sei Kijang
Ukui

[HY PRGN Z
RIE|B|o|m~o|oswinieE

Satpol PP yang bertugas di Kabupaten Pelalawan ialah di Pangkalan Kerinci yang
merupakan pos induk yakni memiliki anggota berjumlah 213 Orang. Dan untuk
kecamatan Sei Kijang berjumlah 16 orang, Ukui berjumlah 15 orang, dan
Pangkalan Kuras berjumlah 14 orang, dengan demikian maka ke tiga kecamatan

tersebut telah dibangun Pos keamanan beserta kendaraan operasional seperti satu

unit mobil dan satu unit sepeda motor.
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Kabupaten pelalawan merupakan daerah yang memiliki banyak kecamatan
dan desa, sehingga daerahnya sangat luas serta jarak tempuh antar kecamatan
cukup jauh. Hal ini sangat beresiko terhadap keselamatan petugas Satpol PP
terlebih kondisi_jalan yang kurang baik sehingga tidak dapat ditempuh dengan
mudah dan dalam waktu yang singkat. Selain itu kondisi pembenahan kota yang
terus terjadi seperti pembenahan-dalam: aspek keindahan, keamanan, kenyamanan
dan keteraturan serta masyarakatnya yang masih labil dalam menyesuaikan diri
menghadapi perubahan tersebut, menyebabkan banyak pelanggaran yang terus
terjadi, dengan begitu mengakibatkan petugas satpol PP harus bergerak untuk
melakukan penertiban dan penanganan permasalahan di lapangan meski pekerjaan
tersebut tidak-mudah untuk dijalankan, akan tetapt ini merupakan salah satu
bagian tugas penting satpol PP dalam penyelenggaraan kesejahteraan dan
ketertiban umum. Maka mativasi sangat dibutuhkan oleh para petugas Satpol PP
terlebih lagi terdapat banyak pegawai honor yang bertugas yakni 218 orang yang
tersebar di kabupaten Pelalawan.

Akan tetapi dalam penpelitian ini penulis hanya akan meneliti mengenai
Satpol PP saja karena diketahui Satpol PP.dengan Damkar itu memiliki tupoksi
yang berbeda, sehingga dengan demikian penulis membatasi penelitian pada
trantibum dan perlindungan masyarakat, sub urusan ketentraman dan ketertiban
umum yakni Satpol PP saja.

Hal ini dapat disimak lebih jelas mengenai fenomena yang diamati penulis

berdasarkan observasi lapangan di Kota Pangkalan Kerinci, yaitu :
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1. Petugas Satpol PP di Kota Pangkalan Kerinci memiliki tugas yang tidak
ringan dan mudah tetapi cukup berat dan beresiko terhadap keselamatan

dalam bekerja terutama dilapangan karena selain sebagai penegak perda

Oleh sebab itu, berdasarkan fenomena diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Fungsi Motivasi Dalam Meningkatkan
Kinerja Petugas Satuan Polisi Pamong Praja Dan Pemadam Kebakaran Di

Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”.
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, adapun rumusan masalah yang

dimaksud adalah “Bagaimana fungsi motivasi dalam meningkatkan kinerja

otivasi dalam

mkar di Kota

Pelalawan maupun kepala daerah Kabupaten Pelalawan sebagai

pemberi motivasi.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan
bagi peneliti dalam pengembangan ilmu pemerintahan.

c. Informasi bagi penelitian praktis, teoritis dan akademik yang sejenis

untuk masa yang akan datang.
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Studi Kepustaka
1.

ﬂ' atan sebagali
proses pe ’; ’ tuk mencapai
suatu tujug fof awawi ( dalam
Inu Kenca zo |

A g ial, definisinya
tidak han ;ﬁ’ : haan dari suatu
organisasi. ﬁ; proses aktivitas
kerja-sama (p'

5 5
Sy
)

mencapai sua

Administrasi da

rangkaian pekerjaan lolaan  keterangan tertulis

, -~
\\‘“’

lainnya saja. Dengan demikia dipahami juga bahwa administrasi
merupakan sesuatu proses dalam hal pelayanan pengaturan. Berhubung objek
studi Ilmu Administrasi adalah manusia yang beraktivitas dalam organisasi,
maka rumusan definisinya selalu diwarnai oleh spesifikasi dari faktor manusia itu
sendiri.

Menurut  Siagian (dalam Syafiie, 2003;5) administrasi adalah

keseluruhan proses pelaksanaan dari setiap keputusan — keputusan yang telah

18
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diambil dan pelaksanaan tersebut pada umumnya dilakukan oleh dua orang atau
lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Administrasi sebagai salah satu fenomena atau ciri masyarakat modern,

dalam aitan dengan

organisasi. inistrasi dalam

masyarakat 1 ha ari terle ' 12 janisasi yang masih

hidup, ma istrasi terdapat

dalam upaya pence : an. Iternatif Prinsip —
Ly
nukaka

administrasi:

Pembagian kerja
Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab
Disiplin

Kesatuan perintah

Kesatuan arah atau tujuan

o o k~ w N

Mendahulukan atau mengutamakan atau menempatkan kepentingan umum
diatas kepentingan pribadi
7. Pengupahan atau penggajian
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8. Sentralisasi
9. Skala hirarki
10. Tatatertib

11. Keadilan

diartikan seba rganisasi maupun
perseorangan i aan dan peraturan
hukum yang dikelua Q& . if, serta peradilan. Definisi

ini secara implisit menganggap a ' terlibat dalam seluruh proses
kebijakan publik. Adminitrasi Publik diharapkan dapat bekerja secara efisien dan
tanggap terhadap seluruh kebutuhan masyarakat atau konsumen, sebagaimana

halnya perusahaan swasta.

Menurut Waldo (dalam Syafiie, 2003;33) Administrasi Publik
merupakan manajemen dan organisasi dari manusia beserta peralatannya demi

mencapai tujuan — tujuan pemerintah.
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Dalam kegiatan atau rangkaian administrasi kegiatan sebagai proses
pengendalian usaha kerjasama kelompok manusia untuk mencapai tujuan bersama

yang telah disepakati sebelumnya. Dengan menetapkan peraturan demi

suatu urusan at ki ; j‘ erintah ialah
melaksana
keinginan rakyat. Den : - ah berusaha untuk
memenuhi K | :

usaha privat

perundang — undangan Negara bagia vitas perusahaan Negara dan dinas —
dinas tertentu lainnya yang bersifat khusus. Yang dikecualikan dalam hubungan
ini ialah dinas yudisial dan legislatif di dalam administrasi pemerintahan. Lebih
lanjut dikatakan Simon, dkk. : badan legislatif dan yudisial tidak banyak
dibicarakan di dalam literatur administrasi publik bukan karena dinas — dinas itu

tidak menghadapi masalah — masalah administrasi. Dinas — dinas itu juga

menghadapi masalah — masalah administrasi.
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2.  Konsep Organisasi dan Organisasi Publik
a. Konsep Organisasi

Organisasi adalah sistem peran, aliran aktivitas dan proses (pola

lakukan suatu

lah  ditetapkan

adalah suatu proses yang menghimpun atau mengatur kelompok — kelompok yang
saling berhubungan dari bagian satu menjadi suatu keseluruhan yang bekerja.
Davis (dalam Torang, 2016;25-26) pun mengategorikan bahwa organisasi adalah
sesuatu kelompok orang — orang yang sedang bekerja kea rah tujuan bersama di
bawah kepemimpinan. Demikian pula Miller (dalam Torang, 2016;26)

mendefinisikan organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja sama, dan
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mengandung ciri — ciri dari hubungan manusia yang timbul dalam aktivitas
kelompok.

Definisi Organisasi dalam arti luas tentulah tidak sesederhana itu.

pencapaian Sua uan yang telah dite : alam ikatan dimana

terdapat seora erapa ""-" ng di an. d eorang/sekelompok

orang yang

kerja sama sejumlah orang'y m ﬁ‘ﬁ, C tugasnya kepada para anggota,
menetapkan hubungan — hubungan kerja dan menyatukan aktivitas — aktivitasnya
kearah pencapaian tujuan bersama yang telah ditentukan sebelumnya.

Melalui organisasi, orang dapat memenuhi dan mencapai berbagai
kebutuhan dan tujuannya. Oleh karena itu, akan dijumpai beragam prinsip yang

mereka pegang dalam memanfaatkan organisasi sebagai alternative alat untuk
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mencapai tujuan. Sebagai alternative referensi, berikut prinsip —prinsip organisasi

yang dirumuskan oleh Atmosudirdjo (dalam Zulkifli dan Yogia, 2014;39-41) :

=

Organisasi harus memiliki tujuan

terhadap

Dalam hal ini organisasi individu atau kelompok — kelompok dengan
melakukan bakat — bakat yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas — tugas
kepentingannya dengan sedemikian rupa dengan memberikan ide terbaik untuk
pemakaian efisien, sistematis, positif dari usaha yang tersedia untuk mencapai

tujuan organisasi yang akan dicapai.
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b. Konsep Organisasi Publik

Publik berasal dari bahasa latin “Public” yang artinya “of people”

berkenaan dengan masyarakat. Mengenai pengertian publik, Inu Kencana Syafiie

Organisasi ini bertujuan untuk melayani semua kebutuhan masyarakat
demi kesejahteraan, sebagaimana diamanatkan oleh konstitusi sebagai pijakan
dalam operasionalnya. Organisasi publik berorientasi pada pelayanan kepada
masyarakat, tidak pada profit atau laba dan untung.

Jadi, secara sederhananya, organisasi publik dibuat untuk memberikan

pelayanan kepada masyarakat, yaitu seperti pelayanan — pelayanan yang tidak
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dapat diusahakan sendiri secara terpisah oleh setiap individu. Oleh karena itu,
kita bisa mengatakan bahwa fungsi organisasi publik adalah mengatur pelayanan

yang dibutuhkan oleh masyarakat secara umum.

2). Bi asi lain ti erbolehkan mg ] alaupun dalam

3). Bi 2 . ti nerbole 3 ‘ : gan paksa tanpa

3.

a. Konsep Manajemen

Stoner, et.al. (dalam Zulkifli dan Yogia, 2014;17), berpendapat bahwa
Manajemen merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengendalikan pekerjaan para anggota organisasi dan
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi

yang sudah ditetapkan sebelumnya.
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George R. Terry (dalam Zulkifli dan Yogia, 2014;18), mendefinisikan
konsep manajemen sebagai proses yang khas yang terdiri dari planning,

organizing, actuating, dan controlling dimana pada masing — masing bidang

digunakan baik i getahua Dun 12 ), dan diikuti secara

), ditetapkan

y i : . _iang Gi Vie a, manajemen suatu
sub konsep
berupa penggerakk : :‘- " ...l - rja agar tujuan
kerjasama be : ai se ang diharapkan. Dia juga
mengemuka : : g smiliki enam fungsi
utama yaitu: enc at k an, pengkoordinasian,

pengontrolan, da

yang maksimal dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan — kegiatan orang
lain. Manajemen sebagai motor dari suatu sistem administrasi, secara eksplisit
terlihat dalam pendapat Waldo (1986;27), manajemen adalah suatu tindakkan
dengan maksud untuk mencapai hubungan kerjasama yang rasionil dalam suatu

sistem administrasi.

Menurut Fayol (2002;45) ada 14 asas — asas manajemen adalah sebagai berikut :
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1.Pembagian kerja

2.Wewenang dan tanggung jawab
3.Disiplin

4. Kesatuan perinta

b. Konsep Manajemen Pu

Manajemen Publik adalah faktor utama dalam suatu administrasi publik
(public administration) untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya dengan sarana dan prasarana yang ada, termasuk organisasi serta
sumber dana dan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, manajemen

pemerintahan tidak lain adalah faktor upaya dalam suatu organisasi.
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Menurut John D. Millet (dalam Syafiie, 2003;118), manajemen adalah
proses kepemimpinan dan pemberian arah terhadap setiap pekerjaan yang

terorganisasi dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.

Winardi memberi & t-ba f ntahan sebagai proses
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tersedia.

4.  Konsep Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang dapat menggerakkan individu untuk

berusaha semampunya mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Amstrong
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(dalam Torang, 2016;57), motivasi bersumber dari 2 (dua) dimensi yaitu: a).
motivasi buatan yakni dilakukan untuk memotivasi individu, dan b). motivasi

hakiki yakni dorongan dari dalam diri individu itu sendiri. Amstrong juga

2

2
[ 4
e
;;
g
¢

pegawai dalam bekerja, yaitu kemauan dan kemampuan. Selanjutnya Usman
mengungkapkan bahwa proses motivasi meliputi siklus yang disingkat AIDA
(Attention, Interest, Desire, Action) yaitu :

a. Attention (perhatian) adalah menarik perhatian, artinya tahap ini ialah tahap

dimana pemimpin memberikan perhatian kepada bawahannya,
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b. Interest (ketertarikan) adalah mengembangkan ketertarikan, artinya tahap ini
ialah dimana bawahan menjadi tertarik karena suatu dorongan yang diberikan

oleh pimpinannya,

inya dimana bawahan

yang mg

Sesorang a a8 € da | ya perhatian akan
menimbulkan ketertari anya kete an aka mbulkan keinginan.

Dengan kei

Danim otivasi sebagai
aktivitas tercapai dan
mempengaruhi p ena itu, paling tidak
dalam motivasi terd ga

1. Faktor pendorong ‘ embang otif, baik dari internal maupun

eksternal seseorang
2. Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan tersebut
3. Strategi yang dibutuhkan oleh individu atau kelompok untuk mencapai

tujuan yang ingin dicapai.

Dengan demikian motivasi merupakan faktor pendorong yang utama dalam

mempengaruhi perilaku seseorang untuk melakukan sesuatu.
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Melihat kepada sumber daya pendorongnya, motivasi terbagi dua yaitu
motivasi internal dan motivasi eksternal. Bernard Berelson dan Gary Stelner

(dalam Zulkifli dan Yogia, 2014;117), memberikan batasan suatu motivasi

Dari aspe ' ksternal), Jame Hebert A. Simon
(dalam Zul : - ] : nomotivasi sebagai
suatu lang ont : i - anisasi dapat
mempengar 3 < me arti 3, dan karena itu
dapat menja - i iNis enggambarkan bahwa
motivasi mer A um “atau pendekatan yang
dikembangkan disatu sisi untuk
mempertahankan dan ’u E ‘ erja dan pada sisi lain pada saat

W

yang bersamaan juga bertujua gkatkan efektivitas dan efisiensi

organisasi.

Pada konteks motivasi sebagai fungsi yang melekat pada jabatan manajer,
Terry (dalam Zulkifli dan Yogia, 2014;117-118), mendefinisikan konsep motivasi
sebagai daya upaya agar seseorang mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan

semangat karena ia ingin melakukannya.
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Cohen (dalam Zzulkifli dan Yogia, 2014;118), mensarankan lima langkah

utama dalam memberikan motivasi kepada mereka yang dipimpin yaitu:

rican i meni

berapa faktor,

misalnya s (2007, 1uks : faktor yang dapat

pengalaman, bakat dan mina

4). Reputasi organisasi atau perusahaan (memberikan kebanggaan bila

bekerja pada organisasi atau perusahaan tersebut).
5). Rekan kerja yang cocok (sepaham dan dapat bekerja sama).
6). Upah, gaji (layak)

7). Pemimpin yang baik (hubungan baik dengan bawahannya, mengenal

bawahannya, dan mempertimbangkan pendapat bawahannya).
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9). Kondisi kerja (kebersihan, suhu, ada ventilasi, tidak rebut dan bau).

motivasi, tujuan dan kebutuhan dari

10). Fasilitas maksimal (kesempatan cuti, jaminan kesehatan, pengobatan

asing - masing pegawai untuk bekerja juga

karena adanya perbedaan waktu dan tempat. Ciri — ciri yang termotivasi :

a.

b.

o

Bekerja sesuai standar
Senang bekerja

Merasa berharga

. Sedikit pengawasan
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e. Semangat juang tinggi

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan

motivasi adalah suatu kekuatan atau energy potensial.yang ada dalam diri setiap

sekelompok - aNisasi_da 2 ok dan fungsi
yang berpedoma : rasic sedur, kriteria dan
ukuran yang t

Torang, 2016;

pemecahan masalah, menetapkan tujuanyang ingin dicapai, ada umpan balik yang

positif dan bisa diandalkan.

Agar bisa menilai kinerja individu dalam organisasi, Ravianto (dalam
Torang, 2016;74) menetapkan beberapa kriteria yaitu: kompetensi individu
terhadap pekerjaan, kemampuan individu dalam membuat perencanaan dan jadwal

pekerjaannya, pengetahuan individu tentang standar mutu pekerjaan, produktivitas
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individu (kualitas dan kuantitas kinerja), kompetensi teknis atas pekerjaannya,
ketergantungan kepada orang lain, kemampuan berkomunikasi dengan baik,
kemampuan kerjasama yang baik, kedisiplinan dan kemampuan menyampaikan

gagasannya dalamsrapat, kemampuan mengelola pekerjaan serta kepemimpinan.

Ada lima indikator dalam menilai kinerja individu dalam organisasi menurut
Mondy, et. al. (1996) vaitu:=1)."Time standards,2). Productivity standards, 3).
Cost standards, 4). Quality standards, 5). Behavioral standards. Sedangkan
menurut Furtwengler (Mondy, 1996), ada 11 (sebelas) indikator dalam menilai
kinerja individu dalam organisast, yaitu; 1).Cepat dan tepat dalam menyelesaikan
pekerjaan, 2).Kualitas kerja yang bagus, 3).Kualitas pelayanan yang memuaskan,
4).Nilai pekerjaan yang bagus, 5).Keterampilan interpersonal, 6).Keinginan untuk
sukses yang " tinggi, 7).Keterbukaan/jujur, 8).Kreativitas dan inovatif,
9).Keterampilan .berkomunikasi . dengan-baik;< 10).Inisiatif dan kepekaan yang
tinggi, 11).Memiliki perencanaan yang tepat (dalam Torang, 2016;74). Robbins
(2003), berpendapat bahwa kinerja dapat: menghadirkan fungsi dan kemampuan
seseorang, motivasi dan kesempatan yang diperoleh. Dengan demikian kinerja
ditentukan atau dipengaruhi oleh faktor — faktor kemampuan diri, motivasi dan

kesempatan yang diperoleh.

Dari beberapa pengertian diatas, pada dasarnya kinerja menekankan apa
yang menjadi hasil dari fungsi — fungsi suatu pekerjaan atau apa yang akan
dihasilkan dari pekerjaan tersebut. Bila disimak lebih lanjut apa yang terjadi
dalam sebuah pekerjaan atau jabatan adalah suatu proses yang mengolah input

menjadi output (hasil kerja). Penggunaan indikator merupakan kunci untuk
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mengukur hasil kinerja yang dicapai setiap individu, bersumber dari fungsi —
fungsi yang diterjemahkan dalam kegiatan/tindakan dengan landasan standar yang

jelas dan tertulis. Mengingat Kinerja mengandung komponen kompetensi dan

Kinerja merug er : ari K iri yang keras dan
kesempatan ya roleh yan : . Pengertian ini
mengandun ra kemampuan
diri, usaha ng yang dapat
dilihat atau ilaku seseorang

dalam rangk enc j S 1 ang yang memiliki

didasari oleh pengetahuan, sikap, ke pilan dan motivasi yang dimiliki dalam
menghasilkan sesuatu. Pengertian kinerja disini mengandung maksud sebagai
kemampuan atau kecakapan seseorang yang dilandasi dari suatu pengetahuan atau
knowledge, attitude, skill motivation untuk menghasilkan suatu hal positif yang

sudah ditetapkan sebelumnya yakni suatu tujuan.
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Westra, dkk. (1977;246) mengartikan Kinerja sebagai pelaksanaan tugas
pekerjaan pada waktu yang ditentukan. Sedangkan Wahjosumijo (2003;413)

mengartikan kinerja sebagai : sumbangan secara kualitatif dan kuantitatif yang

kelompok dala erusar ta S prestasi kerja yang

dihasilkan ¢ Wai se engan an an atau organisasi.

B.

pulkan bahwa ada
begitu banyak kri ntuk menilai. Fungsi
Motivasi dalam Mening ur dari beberapa teori yang
kemudian peneliti jadikan seb Adapun indikator yang

digunakan adalah dengan menggunakan pendapat dari Usman (dalam Torang,
2016;58) mengungkapkan bahwa motivasi meliputi siklus yang disingkat AIDA,
yaitu Attention (Perhatian), Interest (Ketertarikan), Desire (Keinginan), dan

Action (Tindakan).



39

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Penelitian Tentang Fungsi Motivasi Dalam

Organisasi

4L

Meningkatkan Kinerja Petugas Satpol PP dan Damkar Di Kota

Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Administrasi

Perhatian:

-

Manajemen

1L

Motivasi

Ketertarikan:

Memberikan Penghargaan
(sertifikat) dan hukuman
(potongan gaji dan sanksi sosial
dan sanksi hukum)

Menciptakan hubungan
kerja yang penuh dengan
kekeluargaan

Memberikan insentif
(bonus/tunjangan tambahan), dan
SPT dan SPPD sesuai dengan
peraturan yang berlaku

Keinginan:

Meningkatkan kemampuan
dan keterampilan sumber
daya aparatur Satpol PP

4

Tindakan:

\ 4

Memberikan kelengkapan
fasilitas, sarana dan prasarana
operasional yang memadai

Motivasi yang
baik akan
meningkatkan
Kinerja pegawai
sesuai tujuan
yang ingin

dicapai

U

Melakukan penyusunan program
dan pelaksanaan penegakkan
perda, penyelenggaraan
trantibum dan linmas

Melakukan tindakan
penertiban non yustisial

Terlaksana

Cukup
Terlaksana

Kurang
Terlaksana

terhadap masyarakat dan
badan hukum yang melanggar

Sumber; Modifikasi Penelitian, 2018
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C. Konsep Operasional

Untuk memudahkan analisa data dan untuk menghindari kesalah pahaman

dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis, perlu membuat konsep

dan proses

diambil dan

ARAL

WAngy

au sekelompok

engorganisasikan,
dari setiap anggota
dimiliki untuk mencapa an organisasi yang sudah ditetapkan

sebelumnya.

4. Motivasi adalah suatu kekuatan atau energi potensial yang ada dalam
diri manusia itu sendiri, yang dapat dikembangkannya melalui diri
sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan dari luar yang pada

intinya berada pada sekitar imbalan material dan imbalan immaterial.
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Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi yang

apabila di lakukan dan diberikan dengan baik maka akan berdampak

pada kinerja Petugas Satpol PP yang semakin meningkat dan mencapai

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu yang diinginkan demi pencapaian

satu atau beberapa tujuan yang ditetapkan sebelumnya.

Satpol PP merupakan perangkat pemerintah daerah yang bertugas
dalam membantu kepala daerah dan memelihara trantibum serta
menegakkan peraturan daerah. Organisasi dan tata kerja satuan polisi

pamong praja ditetapkan dengan peraturan daerah.
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10. Ketertiban adalah suatu kondisi yang mengarah kepada keteraturan dan
kenyamanan dalam masyarakat menurut norma yang berlaku sehingga

menimbulkan motivasi bekerja dalam rangka mencapai tujuan yang

Desire (keing .- t‘ N ini-adalah motivasi yang diberikan
W\ P y

akan membangkitka ung jawab dan percaya diri untuk

melakukan tugasnya dengan lebih baik sehingga semangat dalam

menghasilkan kinerja yang telah ditentukan.

15. Action (Tindakan), dalam penelitian ini adalah motivasi yang diberikan
akan membuat Petugas Satpol PP melakukan aksi atau tindakan nyata,
sehingga mereka mewujudkan semangat dalam bentuk menghasilkan

Kinerja yang memuaskan.
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Tabel 11. 1. Operasional Variabel Evaluasi Kerangka Pemikiran Penelitian

Motivasi  adalah
proses psikis yang
mendorong
seseorang  untuk
melakukan

sesuatu. Motivasi
dapat  bersumber
dari dorongan dari
dalam diri maupun
diri

seseorang. Usman

dari luar

(dalam
2016;58)

Torang,

Tentang Fungsi Motivasi Dalam Meningkatkan Kinerja Petugas

Skala

5

Terlaksana

Cukup

Terlaksana

Kurang
Terlaksana

e sumber
daya aparatur Satpol PP

Terlaksana

Cukup
Terlaksana

Kurang

Terlaksana
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. . Item yang
Konsep Variabel Indikator o o Skala
dinilai/Penelitian

1 2 3 4 5

c. Keinginan a.Memberikan Terlaksana
apan fasilitas,

Cukup

Terlaksana
Kurang

Terlaksana

Terlaksana

Cukup

Terlaksana

Kurang
Terlaksana

Kebakaran Di Kota Pangkalan Kerinct Kabupaten Pelalawan. Teknil Pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
persentase. Untuk lebih memudahkan dalam memahami kategori ukuran tersebut

penulis akan menjelaskan yaitu sebagai berikut:
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e Ukuran Variabel

Terlaksana . Apabila penilaian terhadap indikator fungsi motivasi

Kurang Terlaksana . abila penilaian a or fungsi  motivasi

Motivasi dalam bentuk perhatian berupa menciptakan hubungan kerja yang

penuh dengan kekeluargaan serta memberikan penghargaan dan hukuman.
Dikatakan:

Terlaksana : Apabila hasil rata-rata penilaian indikator pada kategori

baik berada pada skor 67% - 100%
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Cukup Terlaksana : Apabila hasil rata-rata penilaian indikator pada kategori

cukup baik berada pada skor 34% - 66%

Kurang Terlaksana . Apabila hasil rata-rata penilaian responden pada

0% - 33%

eri kan insentif

ang berlaku.

. Desire (Keinginan).

Motivasi yang akan membangkitkan keinginan dengan diberikan jaminan
harapan masa depan dan memberikan kesejahteraan (asuransi kerja atau

BPJS).
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Dikatakan:

Terlaksana . Apabila hasil rata-rata penilaian indikator pada kategori

cukup baik berada pada skor 34% - 66%

Kurang Terlaksana : Apabila hasil rata-rata penilaian indikator pada kategori

kurang baik berada pada skor 0% - 33%
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METODE PENELITIAN

penelitian
mengenai

ersentase dan

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi dalam penelitian ini penulis memilih objek penelitian pada
Kantor Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kota Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan, alasan penulis memilih lokasi tersebut dikarenakan
pada pengamatan penulis kurangnya semangat bekerja para petugas Satpol PP dan

Damkar. Mengingat tugas Satpol PP dan Damkar Kota Pangkalan Kerinci

48
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Kabupaten Pelalawan yang lebih sering turun ke lapangan untuk melakukan

penertiban dan pengawasan bukan hanya di pangkalan kerinci saja tetapi juga di

kecamatan — kecamatan lain di kabupaten pelalawan. Hal ini sangat membutuhkan

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sedangkan menurut Arikunto (2013;174) berpendapat bahwa,
sampel ialah sebagian yang dapat mewakili populasi yang diteliti. Jadi, sampel
penelitian pada penelitian ini adalah Kasat Pol PP dan Damkar 1 Orang, pegawai

(ASN) Satpol PP 33 Orang dan pegawai honor Satpol PP 73 Orang.
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Tabel 111. 1: Populasi Penelitian Satuan Polisi Pamong Praja Di Kota

Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

No Subjek Peneliti Persentase

100%

Dy
%

<
L\

u."é;, |5

populasi, maka

A L LU

| ALY

25

‘:

tertentu yang berhubungan dengan pnelitian ini sesuai dengan responden yang
dijadikan sampel. Sehingga dapat diketahui jumlah pegawai sampel penelitian
berjumlah 107 orang yang terdiri dari 1 Orang Kasat Pol PP dan Damkar, 33
Orang Pegawai ASN Satpol PP dan 73 Orang pegawai honor Satpol PP yang ada

di Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.
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E. Jenis dan Sumber Data

1. DataPrimer

an —keterangan

a
&
&

yang dipe yang diteliti.

A
o
=4

o
o
4"

Adapun dats jurnal, laporan

penelitian ibutuhkan serta

F.

1. Observasi, yaitu Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat dan

mengamati secara langsung peristiwa/kejadian melalui cara yang sistematik.

2. Wawancara, yaitu Percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang lontarkan jawaban terhadap
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Kepala Satuan Satpol PP Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

sebagai pimpinan.

Kuesioner merupakan cara pengumpulan data. dan informasi dengan

esponden  untuk

NNAY

' 4
£
o

G.

Setelah data yang diperoleh dari responden, penulis melakukan analisa
data yang disusun dan dianalisa dalam bentuk tabel yang merupakan kuantitatif,
sedangkan data dari wawancara diolah dan disajikan dalam bentuk deskriptif atau

uraian kalimat.
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Dibawah ini akan dipaparkan mengenai jadwal pelaksanaan penelitian ini

dimulai bulan September 2018.

Tabel 111.2 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No

JENIS KEGIATAN

BULAN DAN MINGGU KE

SEPT — OKTO

NOV - DES JAN - FEB

MARET

Persiapan dan penyusunan
UP

Seminar UP

Lajr?8NS) R4

RNl | Slind (IS

Riset

Penelitian Lapangan

Pengolahan data dan analisis

Konsultasi bimbingan skripsi

Ujian skripsi

Ol N O O M WD

Revisi  dan  pengesahan

skripsi

Pengadaan serta penyerahan

skripsi

Sumber: Olahan Data Penelitian, 2018
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

1.

Pelalawan
yang pus telah berdiri
pada tahun 1726 dan mu [ : 2 Syed Abdurrahman
fachruddin Tengku Besar
Kerajaan P an UU No. 53
Tahun 199 Provinsi Riau,
yang diresm 1999 di Jakarta
dan Operas ﬂ’ 999, salah satu
diantaranya i I luas 13.256,70
Km2 dan pad ecamatan, yaitu

atas 12 kecamatan yang melipu pemerintahan desa, 12 Pemerintahan
Kelurahan, dan 35 desa berada dipinggiran sungai 8 Desa berbatasan dengan laut,
dan 50 Desa berada di kawasan perkebunan serta PIR Trans dan Pedalaman 12
desa terdapat di kota sedang dan kecil, dimana keberadaan kabupaten pelalawan

ini sangat menunjang untuk melakukan investasi dan berbagai sektor terutama

perkebunan kelapa sawit maupun perkebunan karet.

54
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Kabupaten Pelalawan, terletak di pesisir Pantai Timur pulau Sumatera,
antara 1,25 Lintas Utara - 0,20 Lintang selatan dan antara 100,42 Bujur Timur

- 103,28 Bujur Timur dengan batas wilayah, sebagai berikut :

a. Utara: berbatas aNe eca i Api matan Siak Kab. Siak

n Pasir Penyu,

Kuantan Hilir

Wt

A
&
o
A

c. Barat: berbata ngan kecamata “ an Siak Hulu Kab.

Rumbai Kota

d bagian lagi iala Q
an sebagian lagi ia &““

sebagian wilayah ini merupaka ervasi dengan karakteristik tanah
pada bagian tertentu yang bersifat asam dan tanah organik, air tanahnya payau,
kelembaban dan suhu udara agak tinggi. Secara umum, ketinggian beberapa
daerah atau kota antara 3 - 6 meter dengan kemiringan lahan sekitar = 0 - 15%
dan 15 - 40%. Daerah/kota yang tinggi adalah Sorek 1 Kecamatan Pkl. Kuras

dengan ketinggian + 6 meter, dan yang terendah adalah Teluk Dalam Kecamatan

Kuala Kampar dengan ketinggian + 3,5 meter.
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Di wilayah Kabupaten Pelalawan, di aliri sebuah Sungai Kampar dengan
ratusan anak sungai. Panjang Sungai Kampar ialah 413,5 km, dengan kedalaman
rata-rata + 7,7 meter, lebar rata-rata 143 meter. Sungai dan anak-anak sungai ini
berfungsi sebagai<jalur penghubung serta_sumber air bersih,budidaya perikanan
dan irigasi. Wilayah dataran rendah kabupaten Pelalawan, pada umumnya ialah
dataran rawa gambut, dataran.aluvium sungai dengan daerah dataran banjirnya.
Dataran ini terbentuk dari endapan aluvium muda dan aluvium tua yang terdiri

dari endapan pasar, danau, lempung dan sisa tumbuhan serta gambut.

Curah hujan nya dipengaruhi oleh iklim, keadaan ortografi dan perputaran
atau pertemuan arus udara. Rata-rata curah hujan pada tahun 2010 berkisar antara
127,8 mm - 318,3 mm. Suhu dan kelembaban udara di suatu tempat antara lain di
tentukan oleh rendah nya tempat tersebut terhadap permukaan laut dan jarak nya
dari pantai. Pada tahun 2010, ‘suhu udara-rata-rata pada siang-hari berkisar antara
33,0-35,4 derajat celcius,sedangkan pada malam hari berkisar antara 20,5 - 23,2
derajat celcius. Suhu udara maximum 35,4 derajat celeius, terjadi pada bulan mei
2010, sedangkan suhu udara minimum terendah 20,5 derajat celcius terjadi pada
bulan juli 2010. Sedangkan rata-rata kelembaban udara selama tahun 2010

berkisar antara 78 — 83%.

Sebagian besar wilayahnya ialah daratan, dan hanya sebagian kecil yang
berupa perairan. Pelalawan memiliki beberapa pulau yang relatif besar,
diantaranya pulau mendul, pulau serapung, pulau lebuh, pulau muda dan beberapa

pulau kecil seperti: pulau ketam, pulau tugau dan pulau labu.
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Luas wilayah Kabupaten Pelalawan ini, kurang lebih 1.282.181,47 Ha atau
13,21% dari luas wilayah Provinsi Riau (9.456.160 Ha). Kabupaten Pelalawan

terdiri dari 12 kecamatan dan kecamatan terluas adalah kecamatan teluk meranti

yaitu 391.140,4 % dan il adalah kecamatan

pangka Kabupaten

Pelalaw sITAS ISL4

TR M
oW Ry

Tabel 1V. I i matan
No. a Presentase (%0)
1. | Langga i 10,36
2. | Pangkal i . _ , 1,39
3. | Bandar - b - 2,29
4. | Pangkal s s= = A 8,50
5. | Ukui 9,33
6. | Pangkala , 3,63
7. | Bunut 0.620 2,93
8. | Pelalawan 10,76
9. | Bandar Pet - 2,68
10. | Kuala Kamp ' 10,79
11. | Kerumutan ‘ 6,89
12. | Teluk Meranti 7 30,45

Jumlah iy 1,47 100
Sumber : Badan Pertanaha wan Dalam Pelalawan 2016

Jarak ibu kota kecamatan yang terdekat dengan ibukota Kabupaten adalah
ibu kota, kecamatan Pangkalan Kerinci yakni 1 km, sedangkan jarak yang terjauh
adalah ibu kota kecamatan Kuala Kampar (Teluk Dalam) seperti terlihat pada

tabel sebagai berikut :
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Tabel 1V.2: Jarak Antara Pangkalan Kerinci Sebagai Ibu kota Kabupaten

Dengan Ibu kota Kecamatan

Ibukota
Kecamatan

Pangkalan

Kerinci

Nam

Jarak Lurus
(KM)

ecamatan Ibu kota Kecamatan

20,1

0

AS | el 26,3

al \S@; rek 36,2

66,3

u 56,4

35,5

' 27,4

d = i _F{a\}ga 453

ala Kam | _:, : Te‘flylg 159,3

rumut \L 743

84,2

Sumber : Ba aha Gwan lalawan 2016
Pangkal R juga merupakan ibu
kota Kabupaten Pe a potensi pengembangan,
karena terletak di kurang lebih 75 Km
dari Pusat Ibu kota Pro i angkalan Kerinci di bentuk
berdasarkan Perda Nomor 10 Tahun , dengan Wilayah terletak 25 M di atas
permukaan laut, dengan Suhu Maksimum 33°C dan Suhu Minimum 30°C.
Kecamatan Pangkalan Kerinci terdiri atas 3 Kelurahan meliputi Kelurahan Kerinci
Barat, Kelurahan Kerinci Kota dan Kelurahan Kerinci Timur, selain itu juga

terdiri dari 4 Desa yaitu desa Bukit Agung, desa Kuala Terusan, desa Makmur dan

desa Rantau Baru. Luas wilayah Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten
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Pelalawan kurang lebih 35.056,8 Ha. Wilayah dengan luas tersebut di bagi atas
beberapa wilayah seperti yang terlihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1V.3: Pembagian Luas Wilayah

L. ﬂ;

Toof
. |4
.

SAERAALE

.ﬂ'

Kecamatan Pangkalan Kerinci berbatasan dengan beberapa kecamatan yang
ada di Kabupaten Pelalawan Yaitu sebelah utara: berbatasan dengan Kecamatan
Bandar Seikijang, Kecamatan Kerinci Kanan dan Kab. Siak, sebelah selatan:
berbatasan dengan Kecamatan Pangkalan Kuras, sebelah barat: berbatasan dengan
Kecamatan Langgam dan sebelah timur: berbatasan dengan Kecamatan

Pelalawan.
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2. Kependudukan Kabupaten Pelalawan

Penduduk merupakan salah satu unsur penting dari sebuah wilayah dalam

menunjang perkembangan daerah tertentu, karena penduduk secara langsung

penduduk |
168.932 jiwa (4¢ a keseluruhan, penduduk laki-laki lebih banyak di
banding pen

Tabel 1V .4:

Nama Kecamat Jumlah
Langgam 26.423
Pangkalan Kerinci 90.306
Bandar Sei Kijang 23.006
Pangkalan Kuras 52.920
Ukui 36.849
Pangkalan Lesung 29.035
Bunut 7.120 6.622 13.742
Pelalawan 9.537 8.261 17.798
Bandar Petalangan 7.155 6.730 13.885
Kuala Kampar 9.290 8.507 17.797
Kerumutan 10.634 9.716 20.350
Teluk Meranti 7.703 7.131 14.834
Jumlah 188.013 168.932 356.945

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pelalawan 2016
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Dari tabel diatas dapat kita lihat jumlah penduduk Kecamatan Pangkalan

Kerinci memiliki jumlah penduduk yang digolongkan menurut jenis kelamin yang

terdiri atas 188.013 jiwa Penduduk laki — laki dan 168.932 jiwa penduduk

perempuan. Dari t dik duk yang berjenis
kelami I
Ad «dan/kepad Pangkalan
W il
Kerinci rinci, seperti
terlihat pa ahi
Tabel 1V h uk Menurut
n di Kecamata ci
lah Penduduk | Kepadatan
Desa/Kelu — gt — - )
(Jiwa/Km2)
1 I 4
Rantau Baru 9
EKANBA
Kuala Terusan 5 - 12
Pangkalan Kerinci - 3.748
Mekar Jaya - 263
Makmur 57 573
Pangkalan Kerinci Barat 21,50 349
Pangkalan Kerinci Timur 45, 54,00 854
Pangkalan Kerinci 102.927 617,40 168

Sumber:Badan Pusat Statistik Kabupaten Pelalawan dan Kantor Desa/Kelurahan
Se Kec. Pangkalan Kerinci tahun 2016

Ada pula jumlah penduduk menurut jenis kelamin di kecamatan Pangkalan

Kerinci, seperti yang terlihat pada tabel sebagai berikut:
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Kecamatan

Jenis Kelamin

e £ 7

. ‘E\‘Q\\\\

Pangkalan
Mekar Jay:
Makmur

Pangkalan

Pangkalan K

Jumlah

2015 | 2016
6 7

778 843

514 557

36.224 | 39.266

3.023 | 3.277
6.108 | 6.621
6.587 | 7.139

41.721 | 45.223

94.955 |102.926

manusia pada suatu daerah, apabila semakin pesat perkembangan pendidikan

suatu daerah maka semakin baik kualitas sumber daya manusia di daerah itu.

Kualitas pendidikan ini akan membaik apabila pemerintah setempat menyediakan

fasilitas pendidikan yang baik pula sesuai kebutuhan masyarakat. Berikut

pembagian penduduk menurut jenjang pendidikan yang di Kklasifikasikan dalam

tabel berikut:




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

63

Tabel 1V.7: Jumlah Penduduk Menurut Jenjang Pendidikan

No. Penduduk Berdasarkan Pendidikan Jumlah Penduduk (Jiwa)
1. | Belum Sekolah 7.519

2. | Tidak tamat Sekolah Dasar 4.995

3. | Tamat SD/sede 4.327

4.

5.

6.

1.

8.

Dari
penduduk

sebanyak

bersumber dari Kantor Kecamatan Pangkalan Kerinci, penduduk mayoritas
beragama Islam. Tetapi selain itu, di daerah ini juga berkembang agama yang lain
yaitu meliputi Khatolik, Protestan, Hindu dan Budha. Berikut Jumlah Penduduk
yang digolongkan berdasarkan agama yang dianut sesuai data pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 1V.8: Pembagian Penduduk Menurut Agama (Kepercayaan)

No. Agama Jumlah Penduduk (Jiwa)

Islam 68.842
Khatolik

bisa saling : men i tert ncarnya segala
kegiatan bere i di eri abupaten Pelalawan

ini tanpa ad

dilaksanakan oleh penduduk suatu daerah yang mana aturan dan kebiasaan ini
diturunkan oleh ajaran — ajaran yang terdahulu yang dilakukan oleh nenek
moyang yang berasal daerah masyarakat pribumi daerah tertentu. Sama halnya
dengan daerah lain, Kecamatan Pangkalan Kerinci ini juga memiliki adat istiadat
yang tidak jauh berbeda dengan daerah lain. Dalam pergaulan hidup sehari hari,

tradisi yang dijalani sesuai dengan tata nilai serta norma yang berlaku. Dalam
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membentuk rumah tangga orang harus mengikuti aturan agama dan adat, yang
satu sama lainya saling melengkapi adat bersendi syarak, syarak bersendi

kitabullah. Dari segi prinsip material peranan islam sangat dominan, karena

telah iku

komunika

sebahagian

mulai men

Kerinci.
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PT. Riau Andalan Pulp and Pape ang merupakan industri penghasil
bubur kertas serta produk kertas yang bahan baku nya di antara nya di pasok dari
Hutan Tanaman Industri (HTI) dengan jenis kayu akasia. Sektor industri saat ini,
merupakan sektor utama dalam perekonomian pelalawan. Besar nya kontribusi
sektor industri yakni mencapai 51,41% dari total PDRB tahun 2012. Selain itu,
perekonomian pelalawan juga di dukung oleh sektor pertambangan. Ada dua (2)

jenis tambang yang ada di Kab. Pelalawan, yaitu minyak bumi dan gas bumi.


https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas_bumi
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Pada tahun 2012, produksi minyak bumi yakni mencapai 572,69 ribu barrel dan

gas bumi yakni mencapai 5.716,76 ribu mscf.

Di daerah Kabupaten Pelalawan,terdapat beberapa perusahaan perkebunan
besar yang deminan di miliki oleh pengusaha-pengusaha yang bukan berasal dari
riau, seperti: sinarmas dan RGE. Disamping itu, perusahaan-perusahaan
perkebunan sawit di pelalawan bukan hanya  di miliki oleh pengusaha asal
indonesia saja, bahkan ada juga dari negara-negara lain, seperti malaysia. Adanya
perusahaan Industri ini membawa dampak besar bagi tenaga kerja yang ada di
kecamatan Pangkalan Kerinci, sebab penyerapan tenaga kerja yang besar
membuat perkembangan perekonomian masyarakat membaik. Namun tidak
semata — mata hanya bidang-indusutri yang-menonjol di wilayah ini, bidang
pertanian, perkebunan, perdagangan dan perikanan juga ikut menunjang
peningkatan perekonomian masyarakat, 'Seiring meningkatnya populasi penduduk,
jumlah angkatan kerja dikecamatan ini juga terus meningkat serta jumlah
transmigrasi yang terus bertambah, membuat jumlah  penduduk melebihi
lowongan pekerjaan yang. tersedia di daerah ini. Berikut jumlah penduduk
angkatan kerja yang mencari pekerjaan yang dibagi menurut jenis kelamin, sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Tabel 1V.9: Pembagian Jumlah Pencari Kerja Menurut Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Jiwa)
1. | Pencari Kerja Laki — laki 9.750
2. | Pencari Kerja Perempuan 937

Jumlah 10.687

Sumber: Data Statistik Kecamatan Pangkalan Kerinci tahun 2016
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Dengan Jumlah Pencari Kerja yang cukup besar ini, Pemerintah berusaha

meningkatkan lowongan pekerjaan yang dapat mengurangi tingkat pengangguran

tersebut sebelum semakin pesatnya populasi penduduk di kemudian hari. Karena

jumlah pencari

at me

hingga mengurangi

keseja
@gﬁh&s{ﬁm inci seperti
N %’”g
bertani, b i i
Tabel IV. a n Utama Di
— -
Lapan sal an
- . - - Jumlah
dustri - o
Desa/Kelural Bertani St o ang ko nya | (Keluarga)
|
’ 016 2016
1 f <) | 6 7
Rantau Baru - 25 213
Kuala Terusan il 15 140
L]
Pkl. Kerinci Kota 3.525 9.852
Mekar Jaya 460 0 220 765
Makmur 1.008 15 0 384 1.611
Pkl. Kerinci Barat 260 1.035 162 0 393 1.850
Pkl. Kerinci Timur 689 4.743 2.204 97 4,016 11.749
Jumlah 3.002 10.119 4.363 118 8.578 26.180

Sumber: Kantor Desa/Kelurahan Se Kec. Pangkalan Kerinci 2016
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5. Gambaran Singkat Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan

Kerinci Kabupaten Pelalawan

Satuan Polisi..Pamong Praja di singkat Satpol PP ialah perangkat
pemerintah daerahdalam memelihara trantibum - serta” menegakkan Perda.
Organisasi dan tata kerja Satpol PP ditetapkan dengan Perda. Polisi Pamong Praja
berdiri dii Yogyakarta pada tanggal 3 maret 1950 moto Praja Wibawa, untuk
mewadahi sebagian ketugasan pemerintah daerah. Sebenarnya ketugasan ini telah
di laksanakan pemerintah sejak zaman colonial sebelum menjadi Satuan Polisi
Pamong Praja, setelah proklamasi kemerdekaan di mana di awali dengan kondisi
yang tidak stabil dan mengancam NKRI, di bentuklah Detasemen Polisi sebagali
Penjaga keamanan Kapanewen. di. Yogyakarta: sesuai dengan Surat Perintah
Jawatan Praja di D.I' Yogyakarta untuk menjaga ketentraman dan ketertiban
masyarakat.

Pada tanggal 10 November 1948, lembaga ini berubah menjadi Detasemen
Polisi Pamong Praja. Di jawa dan madura, Satuan Polisi. Pamong Praja di bentuk
tanggal 3 Maret 1950. Inilah awal mula terbentuknya Satpol PP dan oleh sebab
itu, setiap tanggal 3 Maret di tetapkan sebagai hari jadi Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) dan di peringati setiap tahunnya.

Pada tahun 1960, di mulai pembentukan Kesatuan Polisi Pamong Praja di
luar jawa dan madura, dengan dukungan para petinggi Militer atau Angakatan
Perang. Tahun 1962, nama nya berubah menjadi Kesatuan Pagar Baya untuk
membedakan dari Korps Kepolisian Negara seperti di maksud dalam UU No.

13/1961 tentang Pokok-pokok Kepolisian. Tahun 1963, berubah nama lagi
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menjadi Kesatuan Pagar Praja. Istilah Satpol PP mulai terkenal sejak
pemberlakuan UU No. 5/1974 tentang Pokok-pokok pemerintahan di daerah. Pada

pasal 86 (1) di sebutkan, Satpol PP merupakan perangkat wilayah yang

Ses e i j j E -H :.' - ahun 2014 tentang
Pemerintahan .Daerah, da 4 Pe ‘ '_.-_, : 9. 6 Tahun 2010
tentang Sat a Daerah dalam
menegakkan
Dalam melak: Pamong Praja

mempunyai:

1. Fungsi
a. Penyusunan program dan pelaksanaan penegakkan Perda, penyelenggaraan
trantibum serta linmas,
b. Pelaksanaan kebijakan pemeliharaan dan penyelenggaraan ketentraman
dan ketertiban umum di daerah,
c. Pelaksanaan kebijakan penegakkan Perda, Perkada dan Keputusan Kepala

Daerah,
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d. Pelaksanaan kebijakan perlindungan masyaraakat,
e. Pelaksanaan koordinasi pemeliharaan, penyelenggaraan ketentraman

masyarakat dan ketertiban umum, penegakkan Perda, Peraturan Kepala

a masyarakat,

atas Perda, dan

Melakukan tindakan penyidikkan terhadap warga masyarakat, aparatur
atau badan hukum yang di duga melakukan pelanggaran atas Perda,
e. Melakukan tindakan administratif terhadap warga masyarakat, aparatur,

atau badan hukum yang melakukan pelanggaran atas Perda.
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3. Kewajiban

a. Menjunjung tinggi norma hukum, norma agama dan hak asasi manusia

serta norma - norma sosial lain nya yang hidup dan berkembang di

Prosedur sebagai pedoman, acuan dan prosedur dalam pelaksanaan tugas Satuan
Polisi Pamong Praja di lapangan.

Visi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan : “Terwujudnya tata nilai kehidupan masyarakat Kabupaten Pelalawan
yang tentram, tertib, dan nyaman, guna mendukung terwujudnya visi kabupaten

pelalawan”.
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Makna dan harapan yang terkandung dalam pernyataan visi diatas,
merupakan bentuk dedikasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci

pada penyelenggaraan pembangunan daerah dengan menyiapkan diri sebagai

arakat dan linmas

perda perlu dilakukan

inialisasi  pelanggaran dan

terwujudnya ketentraman dan ketertiban masyarakat dan dunia usaha dari
gangguan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi.

b. Meningkatkan kapasitas Kelembagaan, sarana - prasarana dan kemampuan

petugas dalam penanganan gangguan tramtibmas, menuju kemandirian

Pemrintahan dan masyarakat kabupaten pelalawan.
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Misi ini mengandung makna, bahwa untuk mencapai kinerja yang maksimal
di perlukan kesiapan yang maksimal baik itu dari kelembagaan, sarana

prasarana dan personil nya sehingga dapat menangani pelanggaran yang ada

6.

: rkan Undang-
undang No No. 75 Tahun
1999, deng ya, Kabupaten
Pelalawan Dirjen PUOD
No.138/177 b>embentukan 9
(sembilan) , n Pelalawan di
mekarkan me 'ﬂ kecamatan induk
dan 5 kecamate Provinsi Riau No.
136/TP/1443, Kab enjadi 10 (sepuluh)
kecamatan. Namun, se en Pelalawan No. 6 Tahun

2005, maka Kabupaten Pelalaws as 12 kecamatan yang meliputi 12

kelurahan dan 116 desa. Terdapat juga 93 Lembaga Masyarakat Desa (LMD).

B. Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan

Kerinci

Untuk mendukung kelancaran tugas dan fungsi Satuan Polisi Pamong

Praja Kota Pangkalan Kerinci, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten



74

Pelalawan Nomor 6 Tahun 2010 disusun struktur organisasi Satuan Polisi Pamong

Praja Kota Pangkalan Kerinci, sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 1V.1. Struktur Organisasi Pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Pangkalan Kerinci Pada Tahun 2018

KEPALA SATUAN

SEKRETARIS
JABATAN FUNGSIONAL
UMUM | |
SUBBAG SUBBAG SUBBAG UMUM
PROGRAM KEUANGAN DAN
KEPEGAWAIAN
| | [ |
BIDANG BIDANG PENEGAKKAN BIDANG BIDANG PEMADAM
OPERASIONAL PERATURAN PEMBINAAN KEBAKARAN
TRANTIBUM PERUNDANG- SATUAN LINMAS
UNDANGAN | |
SEKSI SEKSI PELATIHAN SEKSI OPERASIONAL
PENGENDALIAN SEKSI PENYIDIKAN — DAN MOBILISASI — DAN PEMELIHARAAN
PENERTIBAN | DAN PENYELIDIKAN PEMADAM KEBAKARAN
SEKSI BINA
PENG?ElE\J'E)SAILlAN i 0~ SN | POTENSI | SEKIi:EPBi'\II(CAERG:NHAN
PENGAWASAN DAN MASYARAKAT
PENGAMANAN | | PENYULUHAN
DAN
PENGAWALAN - W 4 SEKSI SARANA DAN
SEKSI HUBUNGAN INFORMASI DAN || PRASARANA DAMKAR
SEKSI INTELIJEN L | ANTARLEMBAGA L. SARANA
PRASARANA

Sumber:

UNIT PELAKSANAAN SATPOL PP
DAN DAMKAR KECAMATAN

Pangkalan Kerinci

Profil Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kota

Berdasarkan Peraturan Daerah No. 6 Tahun 2010 tentang Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci, Peraturan Daerah No. 13 Tahun 2002

tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Satuan Polisi Pamong Praja




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

75

Kabupaten Pelalawan dan Permendagri No. 40 Tahun 2011 tentang pedoman
organisasi dan tata kerja Satuan Polisi Pamong Praja, disebutkan kedudukan,

susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Satpol PP Kabupaten

1) Seksi Pelatihan Dasar, da

2) Seksi Teknis Fungsional

f. Bidang Perlindungan Masyarakat terdiri atas:
1) Seksi Satuan Linmas, dan
2) Seksi Bina Potensi Masyarakat.

g. Kelompok Jabatan Fungsional
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C. Fungsi dan Tugas Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Pelalawan
1. Kepala

a.

=

Merumuskan atau. merencanakan program kerja Kepala Satuan Polisi
Pamong Praja dan Linmas, berdasarkan ketentuan yang berlaku,
Mengkoordinasikan _pelaksanaan = jurusan,  yang berkaitan dengan
penyelenggaraan kegiatan Satpol PP dan Linmas,

Membina bawahan dalam hal pelaksanaan tugas, sesuai peraturan dan

prosedur yang berlaku,

. Mengarahkan dan memberikan petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan,

sehingga pelaksanaan tugas berjalan dengan lancar,

Menyelenggarakan pembinaan Polisi Pamong Praja dan penyidikan pegawai
negeri  sipill dibidang ketenteraman dan  Ketertiban umum serta
pengkoordinasian penegakan Perda dan Perbup,

Menyelenggarakan koordinasi dengan Polisi Pamong Praja dan Penyidik
pegawai negeri sipil Kabupatenaserta™ dengan instansi lain dibidang
ketenteraman dan ketertiban umum,

Mengkoordinasikan penegakan Perda ketenteraman dan ketertiban umum
dalam kegiatan atau acara - acara Bupati dan Pejabat lain nya yang dianggap
perlu,

Mengevaluasi pelaksanaan tugas, dan kegiatan bawahan untuk mengetahui
tugas - tugas yang telah dilaksanakan serta memberikan prestasi kerja,
Melaporkan hasil pelaksanaan tugas, dan memberikan saran pertimbangan
kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan,

. Melaksanakan tugas kedinasan lain, yang di perintahkan oleh atasan sesuai

dengan bidang tugas nya untuk mendukung kelancaran tugasnya.
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2. Sekretaris

a. Merencanakan operasional kegiatan sekretariat sebagai pedoman dalam

pelaksanaan tugas,

=
o
ﬁ -

i S LS T

Laporan Akuntabilitas Kinerja ansi Pemerintah (LAKIP), pada setiap

bidang agar sesuai pelaksanaan kinerja masing-masing bidang,

i. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pengolahan dan penyajian data serta

informasi, sehingga dapat menghasilkan data yang lebih akurat,

J. Melaksanakan dan mengkoordinasikan pelayanan administrasi kepegawaian

dan umum untuk menghasilkan pelayanan yang maksimal,
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k. Melaksanakan dan mengkoordinasikan pelayanan administrasi keuangan,
untuk menghasilkan pelayanan yang maksimal,

I. Melaksanakan dan mengkoordinasikan pelayanan administrasi program,

A organisasi

dan ketata

leh atasan, baik
Intuk kelancaran

ARNHEN

g
<
<>

tugas,

b. Membagikan tugas tertentu, dan memberikan petunjuk pelaksanaan tugas
kepada bawahan, sesuai ketentuan yang berlaku sehingga pelaksanaan tugas
berjalan lancar,

c. Membina bawahan, dalam rangka pelaksanaan tugas sesuai permasalahan
yang timbul agar pelaksanaan tugas berjalan lancar,

d. Memeriksa hasil pelaksanaan tugas bawahan, sesuai peraturan dan prosedur

yang berlaku agar di peroleh hasil kerja yang benar dan akurat,
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e. Menilai bawahan, sesuai pelaksanaan pekerjaan agar tercapai tingkat kinerja
yang di harapkan,

f. Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP), berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman dalam melaksanakan
tugas,

g. Menyusun Rencana Strategi (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja) kegiatan,
sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas,

h. Mengumpulkan bahan ‘dan-menyusun-dokumen pelaksanaan kegiatan serta
anggaran, berdasarkan pedoman dan peraturan..yang berlaku untuk
kelancaran pelaksanaan tugas,

I. Mengkoordinasikan, menyiapkan bahan, dan melakukan penyusunan
perencanaan program dan anggaran,

J. Menyiapkan bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP), sebagai landasan laporan kinerja pegawai,

k. Menghimpun dan menyajikan data_dan-informasi program, dan kegiatan
untuk lebih transparan dalam pengelolaan data dan informasi,

I. Mengelola dan melakukan pengembangan sistem penyajian data berbasis
teknologi informasi, agar dapat'menyajikan data yang lebih akurat dan cepat,

m. Mengumpulkan bahan dan menyusun laporan kegiatan tahunan untuk bahan
pertanggung jawaban pimpinan,

n. Mengevaluasi hasil kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang
telah dan belum di laksanakan, serta memberikan penilaian prestasi kerja,

0. Menyusun laporan hasil pelaksanaan SubBagian Program, dan memberikan
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan,

p. Melakukan tugas kedinasan lain yang di perintahkan oleh atasan, sesuai

bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.
4. Sub bagian Umum dan Kepegawaian

a. Merencanakan kegiatan SubBagian Kepegawaian dan Umum, sebagai

pedoman dalam pelaksanaan tugas,
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b. Membagi tugas kepada bawahan, sesuai uraian tugas dan tanggung jawab
sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar,

c. Membimbing bawahan dalam rangka pelaksanaan tugas, sesual
permasalahan yang timbul untuk mencapai profesionalisme,

d. Memeriksa.hasil pelaksanaan tugas bawahan, sesuai peraturan dan prosedur
yang berlaku agar di peroleh hasil kerja yang benar dan akurat,

e. Menilai bawahan sesuai pelaksanaan pekerjaan, agar tercapai tingkat kinerja
yang di harapkan,

f. Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP), berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman dalam melaksanakan
tugas,

g. Menghimpun daftar hadir pegawai untuk tertib administrasi,

h. Menyiapkan bahan administrasi surat tugas, dan_perjalanan dinas pegawai
untuk kelancaran pelaksanaan tugas,

I. Menyusun rencana formasi, informasi jabatan dan bezetting pegawai sebagai
bahan dalam formasi pegawai,

J. Menyiapkan bahan dan,mengelola administrasi kepegawaian, yang meliputi
usul kenaikan pangkat, perpindahan, pensiun, penilaian pelaksanaan
pekerjaan, kepaikan gaji berkala, cuti, izin, masa kerja, peralihan status dan
layanan administrasi kepegawaian lain nya untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas,

k. Menyiapkan bahan“usulan pemberian tanda penghargaan, dan tanda jasa
Pegawai Negeri Sipil sebagai bahan kelengkapan usulan,

I.  Menyiapkan bahan perumusan kebijakan pembinaan, peningkatan
kompetensi, disiplin dan kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil sebagai bahan
dalam Formasi pegawali,

m. Mengembangkan penerapan sistem informasi kepegawaian berbasis
teknologi informasi, sehingga dapat memperlancar akses data kepegawaian,

n. Melakukan administrasi, pengarsipan naskah dinas, pengklasifikasian,
pendistribusian surat masuk, dan surat keluar menurut jenis nya sesuai

ketentuan yang berlaku agar memudahkan pencariannya kembali,
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0. Menyiapkan bahan dan menyusun administrasi pengadaan pendistribusian
pemeliharaan, inventarisasi, dan penghapusan barang sesuai dengan
peraturan, dan prosedur yang berlaku agar pengelolaan aset dapat berjalan
dengan baik dan benar,

p. Mempersiapkan pelaksanaan rapat dianas, upacara bendera, kehumasan,
mengelola sarana dan prasarana, serta melaksanakan urusan rumah tangga
untuk kelancaran pelaksanaan tugas,

g. Menyiapkan bahan.dan.“menyusun-‘daftas , inventarisasi- barang, serta
menyusun laporan barang inventaris untuk kelancaran pengelolaan asset,

r. Mengevaluasi hasil kegiatan bawahan, untuk mengetahui tugas - tugas yang
telah dan belum di laksanakan, serta memberikan penilaian prestasi kerja,

s. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas SubBagian Kepegawaian, dan
Umum, dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan,

t. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang di perintahkan oleh atasan, sesuai
bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

5. Sub bagian Keuangan

a. Merencanakan kegiatan SubBagian Keuangan, sebagai pedoman dalam
pelaksanaan tugas,

b. Membagikan tugas kepada bawahan, sesuai uraian dan tanggung jawab
sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar,

c. Membimbing bawahan “dalam rangka pelaksanaan tugas, sesuai
permasalahan yang timbul untuk mencapai profesionalisme,

d. Memeriksa hasil pelaksanaan tugas bawahan, sesuai peraturan dan prosedur
yang berlaku agar di peroleh hasil kerja yang benar dan akurat,

e. Menilai bawahan sesuai pelaksanaan pekerjaan, agar tercapai tingkat kinerja
yang diharapkan,

f. Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP), berdasarkan peraturan
perundang - undangan yang berlaku sebagai pedoman dalam melaksanakan

tugas,
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g. Melakukan koordinasi penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA), dan
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA), berdasarkan usulan setiap kegiatan
di lingkup Satuan Polisi Pamong Praja dan Linmas,

h. Melaksanakan pengumpulan, pengolahan, penganalisaan, dan penyajian data
keuangan,

i. Melakukan pengendalian keuangan lingkup Satuan,

J. Melaksanakan pengendalian pengeluaran kas (CASH FLOW),

k. Menyusun dokumen.terhadap ‘penerbitan surat perintah membayar (SPM)
lingkup Dinas,

|. Melaksanakan pengujian, dan analisa Surat Perintah Membayar (SPM), Uang
Persediaan (UP), Ganti Uang Persediaan (GU), Tambahan Uang Persediaan
(TU), dan Langsung (LS) yang diajukan oleh Kuasa Pengguna Anggaran
(KPA) lingkup satuan,

m. Membuat laporan keuangan realisasi anggaran belanja menurut rekening,
berdasarkan pengeluaran SPM,

n. Melaksanakan urusan pengelolaan gaji, dan melaksanakan penggajian,

0. Meneliti Kelengkapan-surat permintaan_pembayaran (SPP) yang diajukan
oleh bendahara, sesuai prosedur yang berlaku untuk menghindari kesalahan,

p. Meneliti kebenaran pertanggung jawaban bendahara pengeluaran, sesuai
peraturan dan prosedur agar terhindar dari kesalahan,

g. Mengevaluasi hasil kegiatan bawahan, untuk mengetahui tugas - tugas yang

telah dan belum di laksanakan serta memberi penilaian prestasi kerja,

-

Menyusun laporan hasil “pelaksanaan tugas SubBagian Keuangan, dan
memberikan saran kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan,
s. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang di perintahkan oleh atasan, sesuali

bidang tugas nya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

6. Bidang Penegakkan Perundangan-undangan Daerah

a. Merencanakan operasional kegiatan secretariat, sebagai pedoman dalam

pelaksanaan tugas,
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b. Membagi tugas-tugas kepada bawahan, sesuai tugas pokok masing-masing
sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar,

c. Memberi petunjuk pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan, sesuai prosedur
dan peraturan agar diperoleh hasil kerja yang benar dan akurat,

d. Menilai bawahan sesuai pelaksanaan pekerjaan, agar tercapai tingkat kinerja
yang di harapkan,

e. Mengkoordinir Standar Operasional Prosedur (SOP), setiap kegiatan yang
telah disusun oleh Kepala seksi,

f. Menyiapkan bahan dan menyusun pedoman, petunjuk teknis dan pelaksanaan
operasional penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati,

g. Melaksanakan kegiatan operasional penegakan Peraturan Daerah, dan
Peraturan Bupati,

h. Melaksanakan penertiban Non Yustisial (Tindakan peringatan dan
penghentian sementara ), terhadap warga masyarakat dan atau badan hukum
yang melanggar Peraturan Perundang-undangan Daerah,

I. Melaksanakan Pro Yustice ( Tindak pidana ringan. ), terhadap warga
masyarakat dan atau badan hukum yang melanggar Peraturan Perundang-
undangan Daerah,

J. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait, dalam rangka operasi
penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati,

k. Melaksanakan' penyelenggaraan sosialisasi;..dan penyuluhan Peraturan
Daerah kepada masyarakat atau badan hukum,

|. Melaksanakan kegiatan pengawasan, dan pengendalian dalam penegakan
Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati,

m. Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan, untuk mengetahui
tugas-tugas yang telah dan belum dilaksanakan serta memberikan penilaian
prestasi kerja,

n. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas, kegiatan, dan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan,

0. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan, sesuali

bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.
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Seksi Pembinaan, Pengawasan dan Penyuluhan

a. Penyusunan rencana dan program kerja operasional pembinaan,
pengawasan dan penyuluhan penegakan peraturan perundang-undangan

daerah,

h. . Qz a‘,‘; aan, . pengawasan dan penyuluhan

peraturan perundang- dengan sub unit kerja lain di

lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja,

i. Memberi petunjuk kepada bawahan, baik lisan maupun tertulis,

J. Melakukan penilaian dan evaluasi atas kerja bawahan, untuk bahan

pertimbangan dalam menetapkan penilaian sasaran kerja pegawai,

k. Membuat dan menyampaikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada

kepala bidang,
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I.  Mendelegasikan sebagian pelaksanaan tugas - tugas kepada bawahan,

m. Melaksanakan tugas - tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

g. Melaksanakan penyelic pelanggaran peraturan perundang -
undangan daerah, serta gangguan ketentraman dan ketertiban umum,

h. Mengoordinir kegiatan penyidikan terhadap pelanggaran peraturan
perundang-undangan daerah,

i. Melaksanakan pengadiminstrasian, pengamanan dan pemusnahan barang
bukti pelanggaran peraturan perundang-undangan daerah,
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j. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja program

penyelidikan dan penyidikan,

k. Melaksanakan tugas - tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang

sesuai tugas-dan fungsinya.

Bidang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat

a. Merencanakan operasional ‘kegiatan‘ ketentraman dan keteriban umum

sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas,

b. Membagi tugas-tugas kepada bawahan, sesuai tugas pokok masing-
masing sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar,

c. Memberi petunjuk pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan, sesuai
prosedur dan peraturanagar diperoleh hasil kerja yang benar dan akurat,

d. Menilai bawahan sesuai pelaksanaan pekerjaan, agar tercapai tingkat
kinerja yang diharapkan,

e. Mengkoordinir penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP), setiap
kegiatan yang telahdisusun oleh Kepala'Seksi,

f. Melaksanakan perumusan kebijakan, dan petunjuk pelaksanaan
penyelenggaraan  ketertiban umum, dan petunjuk pelaksanaan
penyelenggaraan ketertiban umum ketentraman masyarakat,

g. Melaksanakan penyusunan pedoman, petunjuk teknis dan pelaksanaan
operasi penertiban, pengamanan protokoler, dan tempat-tempat penting
bekerja sama dengan instansi terkait,

h. Melaksanakan pengendalian operasional ketentraman dan ketertiban |,
memelihara keamanan acara protokoler, dan tempat-tempat penting,
bekerja sama dengan instansi terkait,

i. Mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan, untuk
mengetahui tugas-tugas yang telah dan belum dilaksanakan, serta
memberikan penilaian prestasi kerja,

J. Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas, dan memberikan saran kepada

atasan sebagai bahan perumusan kebijakan,
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k. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang di perintahkan oleh atasan,
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

Seksi Operasi dan Pengendalian

i. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan Kkinerja program

pengendalian dan operasional pemadam kebakaran,

J. Melaksanakan tugas - tugas lain yang di berikan oleh Kepala Bidang,

sesuai tugas dan fungsinya.
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Seksi Kerjasama

a. Menyusun rencana dan program kerja seksi kerja sama dan

perlindungan masyarakat,

h. Melaksanakan koordinasi satuan perlindungan masyarakat dengan sub

unit kerja lain di lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja,

i. Pelaksanaan kerja sama operasional bidang ketertiban umum dan

ketenteraman masyarakat dengan instansi terkait,

J. Melaksanakan pembantuan kegiatan dalam rangka pengamanan

penyelenggaraan pemilihan umum, pemilihan kepala daerah, pemilihan

legislatif, dan pemilihan kepala desa,
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k. Menyelenggarakan  pembinaaan dan  pemberdayaaan  anggota
perlindungan masyarakat,

I.  Merumuskan hasil pengkajian penanganann masalah aktual daerah dan

ijakan penanganan pemb

“‘\nm\“ ",

, untuk bahan

pegawai,

Bidang Sumber Daya Aparatu

a. Mengkoordinasian penyusunan standar kompetensi Satuan Polisi Pamong
Praja dan Perlidungan Masyarakat,

b. Penyusunan pedoman, petunjuk teknis dan pelaksanaan pembinaan dan
pengembangan anggota Satuan Polisi Pamong Praja dan Perlindungan
Masyarakat,

c. Penyusun pedoman dan perencanaan pembinaan dan pengembangan

anggota Satuan Polisi Pamong Praja dan Perlindungan Masyarakat,
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. Penyiapan bahan pembinaan bagi anggota masyarakat yang berpotensi

dalam bidang ketentraman, ketertiban dan perlindungan masyarakat,
Pelaksanaan pembinaan, Peningkatan wawasan, kemampuan, integritas,

mental, fisik, etika, dan disiplin Satuan Polisi Pamong Praja dan

"
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Penyiapan bahan/materi program pelaksanaan pelatihan teknis fungsional,

. Pendataan pegawai, untuk mengikuti pelatihan teknis fungsional,

Pelaksanaan teknis fungsional,
Monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pelatihan teknis

fungsional, dan

. Pelaksanaan tugas lain yang di berikan atasan.
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Bidang Perlindungan Masyarakat

a. Perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan

pelaporan, serta pelaksanaan administrasi satuan perlindungan

d. Melaksanakan norma, standar, prosedur dan kriteria satuan perlindungan

masyarakat,

e. Merencanakan, melaksanakan pengerahan dan pengendalian sumber daya

satuan perlindungan masyarakat untuk penanggulangan bencana,
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f. Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan potensi perlindungan
masyarakat untuk membantu penanganan ketentraman, ketertiban dan

keamanan penyelenggaraan pemilihan umum,

g. Melaksanake antauan, pengendalian.@ eksi dini terhadap segala

d. Melaksanakan norma, standar, prosedur dan Kriteria bina potensi

masyarakat,

e. Melaksanakan pembinaan dan penyuluhan kelinmasan,

f. Meningkatkan kesiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana,
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g. Melaksanakan perencanaan, menyiapkan dan membina personalia yang
menangani perlengkapan dan peralatan penanggulangan bencana, sesuai

spesifikasinya,

10.

an yang berlaku.
al senior. Jenis,

an oleh Bupati,

Dalam pelaksanaan tugas po ungsi nya, Satuan Polisi Pamong Praja

Kabupaten Pelalawan di dukung oleh sumber daya manusia sebanyak 213 (Dua
Ratus Tiga Belas) orang yang terdiri dari:
a. Pejabat Struktural : 21 Orang

b. Staf/PNS :45 Orang

c. Pegawai Honor : 147 Orang
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Komposisi pegawai (ASN) dan pegawai Honor pada Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan pada Tahun 2018

adalah sebagai berikut:

Kinerja yang cukup baik, baik dari masa kerja, kualitas sumber daya aparatur, dan
kemampuan serta mampu untuk menjalankan tugas dan fungsi nya serta membina
petugas yang lain dalam menyelenggarakan pembangunan daerah, trantibum dan
linmas. Dengan demikian di harapkan dapat meningkatkan kembali kualitas dan

kemampuan aparatur agar dapat memaksimalkan kinerja yang lebih baik lagi.
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Tabel 1V.12: Distribusi Jumlah Responden Pegawai Honor Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Menurut Golongan Kepangkatan

No. |
1.
TAS |
ahye
Sumber: K P ci Kabupaten
P h
y - -

Dari 2 apat diketahui- pegawai honor
satpol PP men g _'kg'f)é n'n*)“/g'_ ng dimana jumlah
pegawai ho i ya i"dikarenakan tugas
dan fungsi s ang le opang ingga pegawai yang
memiliki jab Mkﬁ gas teknis yang
memiliki kema ankan tugas nya di

o L]
lapangan serta sia bi ya. Dengan demikian
dalam memberikan moti 0 embutuhkan motivasi yang
lebih dibanding pegawai ASN, ka nyakan petugas satpol PP yang turun

kelapangan ialah pegawai honor, dimana yang kita ketahui bahwa pekerjaan
dilapangan petugas satpol PP cukup berat dan beresiko terhadap keselamatan
sehingga hal ini menyebabkan pegawai honor satpol PP membutuhkan motivasi
lebih dibanding pegawai ASN, meskipun pegawai ASN juga ikut andil dalam

pekerjaan dilapangan akan tetapi hanya satu atau dua orang saja yang turun untuk
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memantau dan mengarahkan selebihnya ialah pegawai honor satpol PP yang

menjalankan tugas dilapangan.

2. Menurut Ti Pendidikan
Tabel IV. I i atuan Polisi
Pelalawan
No. idi
1. |Pa
2. | Sar
3. | Dip ) 4
4. | SM ' — -
Sumber: Ka tuan Polisi Pamong Praja Ko inci Kabupaten
Pe n n
Dari ta diata e 0 lah pegawai ASN
satpol PP menurut Kgnm - rjumlah 5 Orang,
sarjana berjum Orang dan SMA
o L]
berjumlah 4 Oran I e an Petugas Satpol PP
sangat baik yakni Sarj ih inasi. Dengan demikian diharapkan
petugas satpol PP dapat mengh inerja yang lebih maksimal karena

dilakukan oleh petugas-petugas yang memiliki ilmu pengetahuan dan kemampuan
lebih serta dapat membina petugas lainnya agar tujuan yang ingin dicapai bisa
tepat sasaran dan dapat menuangkan ide-ide baru tentang bagaimana
menyelenggarakan pembangunan daerah, trantibum dan linmas bisa berjalan

dengan baik dan lancar serta pelanggaran bisa segera diatasi dengan maksimal.
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Tabel 1V.14: Distribusi Jumlah Responden Pegawai Honor Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Menurut Tingkat Pendidikan

Sumber: Ka 2 i gk inci Kabupaten

lebih  mendominasi. Dengan demikian diharapkan petugas satpol PP dapat
menghasilkan kinerja yang lebih maksimal sesuai dengan ilmu pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki serta dapat mewujudkan kinerja yang lebih tepat
sasaran dan dapat membantu melaksanakan dan mewujudkan penyelenggaraan
pembangunan daerah, trantibum dan linmas agar bisa berjalan dengan baik dan

lancar serta mengurangi adanya masyarakat yang melakukan pelanggaran.
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Tabel 1V.15: Distribusi Jumlah Responden Pegawai ASN Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Menurut Tingkat Esselon

No.
1.
2.
3. |1
4. |l N
2. [l
3. | H
4. | Illc
5. | Hid
6. | IV
Sumber: Kantor Sat 0
Pe
Dari ta ia

satpol PP men
demikian diharal
maksimal lagi sesu

membina petugas lainnya

I
fmlyaaw

P

L

n

inci Kabupaten

n pegawai ASN
eimbang. Dengan
kinerja yang lebih

Ing-masing, serta dapat

icapai lebih tepat sasaran dan

meminimalkan resiko yang besar serta dapat membuat ide-ide baru atau inovasi

baru tentang bagaimana penyelenggaraan pembangunan daerah, trantibum dan

linmas bisa berjalan dengan baik dan lancar serta dapat mengurangi adanya

masyarakat-masyarakat yang melakukan beragam pelanggaran-pelanggaran,

Namun tetap patuh dan tidak melenceng dari peraturan yang ada, sehingga dengan

begitu tugas dan fungsi satpol PP bisa berjalan dengan lancar dan maksimal.
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4. Menurut Jenis Kelamin

Tabel 1V.16: Distribusi Jumlah Responden Pegawai ASN dan Pegawai Honor

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci

fe>
L\ N\uid

kalan Kerinci

e\ A U

dalam menjalankan tugas dan fung beda dengan perempuan yang lebih
menggunakan perasaan dan cenderung memiliki tenaga yang lemah dibanding
laki-laki. Dengan demikian diharapkan petugas satpol PP baik itu laki-laki
maupun perempuan dapat bekerja sama untuk menghasilkan kinerja yang lebih

maksimal agar dapat menyelenggarakan pembangunan daerah, trantibum dan

linmas berjalan dengan baik dan lancar.
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5. Menurut Masa Kerja

Tabel 1V.17: Distribusi Jumlah Responden Pegawai ASN dan Pegawai
Honor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan Menurut Masa Kerja

Pegawai Hono ) S anya. Apabila dilihat dari tabel

tersebut hal i as 'Sa a kerjanya yaitu cukup

tugas dan fungsinya demi terlaksa a penyelenggaraan pemda, trantibum,
linmas dan penegakkan perda serta dapat mewujudkan apa yang menjadi tujuan
yang ingin dicapai dan dapat menuangkan ide-ide baru tentang bagaimana
menyelenggarakan pembangunan daerah, trantibum dan linmas bisa berjalan

dengan baik dan lancar serta dapat mengurangi adanya masyarakat-masyarakat

yang melakukan berbagai macam pelanggaran.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Identitas Res

dilapanga
mengenai ‘nam j elan sponden dari
pegawai S : b erinci  Kabupaten
Pelalawan. ; a menge - dapat di lihat pada

keterangan

1.

atang pola pikir
seseorang dala | keputusan dalam
rangka melaksa 'o S Upakan suatu usaha
seseorang dalam rang erhadap pola pikir orang
lain dalam memahami dan ana dari tingkat pendidikan Kita

dapat mengetahui kemampuan seseorang yang cenderung akan mempengaruhi
pola pikir serta tingkah laku setiap orang. Pendidikan tidak bisa didapat begitu
saja, melainkan melalui beberapa tahapan-tahapan yakni baik dari sekolah,
lingkungan maupun dari keluarga, akan tetapi tahapan-tahapan diatas juga
menentukan pengetahuan,kemampuan dan keterampilan seperti apa yang dimiliki,

apakah itu baik dan berkualitas atau tidak, sehingga hal ini pun perlu diperhatikan.

101
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Berdasarkan hasil penelitian penulis pada Satuan Polisi Pamong Praja

Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan mengenai tingkat pendidikan ini,

maka dapat dilihat tingkat pendidikan pegawainya adalah sebagai berikut:

tingkat pendidikan ba bag para petugas Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Pangka menunjukkan bahwa responden
berpendidikan Strata 1 sebanyak 20 orang atau sama dengan 61%, sedangkan
responden berpendidikan Strata 2 sebanyak 5 orang atau sama dengan 15%, dan
responden berpendidikan SLTA sebanyak 4 orang atau sama dengan 12%. Jadi,

jika dilihat dari data tersebut bahwa petugas Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Pangkalan Kerinci yang berstatus pegawai ASN atau tetap adalah berpendidikan.
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa identitas responden tingkat
pendidikan pegawai ASN terbilang memadai untuk kategori terpelajar dan

terdidik. Oleh karena itu, diharapkan para pegawai dapat bekerja sebaik mungkin

dalam melaksan Si_n imal dan penuh rasa
tanggu
SITAS ISL4
Tabel V. IW ’ﬁ tuan Polisi
inci n Pelalawan
1 t
— ersentase
e bty ERIEE (%)
1 e & - 4
L == 1| S :
2. LT -
3. TA 37%
4. iplo 11 15%
5. 48%
6. - -
100%
o, L] i i
Sumber: Kantor S P an Kerinci Kabupaten
Pelalawan ta
Dari data tabel diatas bah ui untuk identitas responden menurut

tingkat pendidikan bahwa jenjang pendidikan bagi para petugas Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci menunjukkan bahwa responden
berpendidikan Strata 1 sebanyak 35 orang atau sama dengan 48%, sedangkan
responden berpendidikan Diploma sebanyak 11 orang atau sama dengan 15%, dan

responden berpendidikan SLTA sebanyak 27 orang atau sama dengan 37%. Jadi,
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jika dilihat dari data tersebut bahwa petugas Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Pangkalan Kerinci yang berstatus pegawai honor adalah berpendidikan.

1k mungkin

penuh rasa

elalawan terdiri

bekerja. Melihat dari sikap pria

a alangkah lebih baik apabila saling
bekerja sama antara satu sama lain sehingga menghasilkan kinerja ketika
menjalankan tugas dan fungsinya akan lebih maskimal kembali. Untuk lebih
jelasnya mengenai jenis kelamin responden yang ada pada Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan dapat di lihat pada tabel

sebagai berikut di bawah ini:
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Tabel V.3: Distribusi Jumlah Responden Pegawai ASN Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Menurut Jenis Kelamin.

ar
">

LY

ai ASN Satuan

ARANENY!

Polisi Pamong kelamin, yaitu

lebih banyak

lancar. Selain itu tugas dan fungsi Satp lebih banyak dilapangan yang penuh
dengan resiko dibanding dalam ruangan sehingga pekerjaan ini lebih sesuai dan
lebih baik dilakukan oleh laki-laki daripada wanita. Dengan lebih banyak nya
jumlah laki-laki dibanding wanita akan mempermudah pekerjaan agar mencapai
hasil yang maksimal sehingga tidak meminimalkan resiko keselamatan petugas
dan tidak menemukan kendala yang lebih besar lagi apabila pekerjaan dlapangan

dilakukan oleh laki-laki ketimbang wanita.
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Tabel V.4: Distribusi Jumlah Responden Pegawai Honor Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Menurut Jenis Kelamin

Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan ¥ ci bahwa laki-laki memiliki jumlah dan
tenaga yang lebih dalam melakukan tugas dan fungsinya sebagai penegak perda,
penyelenggara pembangunan daerah, trantibum dan linmas agar dapat berjalan
lancar. Selain itu, laki- laki lebih sesuai melakukan pekerjaan dilapangan yang

penuh dengan resiko ketimbang wanita. Wanita hanya ditugaskan berjaga di

dalam ruangan serta melakukan kegiatan administrasi di dalam ruangan.
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3. Tingkat Umur

Usia merupakan suatu tingkat kematangan pikiran seseorang dalam rangka

mengambil keputusan<apa yang tidak dan harus_dilakukan. Seperti diketahui

gkan dengan
ui data tingkat
umur pega g Praja Kota
Pangkalan yang relevan.
Untuk lebih je enai-hal tersebutyr ihat pada tabel

sebagai berik

Tabel V.5;: ' C AS Satuan Polisi

No. Persentase (%0)
1 2 4
1. 20-30 6 18%
2. 31-40 17 52%
3. 41-50 5 15%
4. 50> 5 15%
Jumlah 33 100%

Sumber: Data Olahan Kuesioner dan Wawancara tahun 2019
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa untuk identitas responden jika
dipandang dari tingkat umur maka menjadi beragam. Untuk usia 20-30 tahun

berjumlah 6 orang dengan persentase 18%, untuk usia 31-40 tahun berjumlah 17

Kerinci aga

sepenuhnya

ERALUGRNNARY

-
S5
28 5

menegakkan
linmas. Karena
pegawai dalam
memiliki umur yang leb 3 dah dan cepat tanggap terhadap
sesuatu dan lebih memiliki tena

abih dalam melaksanakan tugasnya

tersebut.

Sehingga itu menjadi sebab mengapa pegawai honor yang ditugaskan
dilapangan dan dikecamatan lainnya lebih banyak berusia lebih muda dan
produktif, karena apabila terjadi suatu permasalahan atau pelanggaran yang

dilakukan masyarakat di daerah tersebut para petugas bisa bertindak lebih cepat
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serta lebih tanggap dalam memberikan tindakan kepada para pelanggar dan
permasalahan yang ada sehingga dapat segera mengatasi dan mencari jalan keluar

dari permasalahan yang terjadi.

Tabel V.6:

tingkat umur beraneka ragam untuk pegawai yang lebih tua yaitu 41-50 dan untuk
pegawai yang lebih muda yaitu 20-30. Tingkat umur mempengaruhi produktifitas
masing-masing pegawai, oleh karena itu diharapkan pegawai Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci agar melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan rasa tanggung jawab sepenuhnya sehingga dapat menghasilkan kinerja

yang optimal dalam rangka menegakkan perda, menyelenggarakan pembangunan
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daerah, trantibum dan linmas. Karena tingkat umur pegawai bisa mempengaruhi
kualitas kerja para pegawai dalam melaksanakan tugasnya seperti dapat diketahui

pegawai yang memiliki umur yang lebih muda jauh lebih mudah dan cepat

Pangkalan maka [ a ..: perik otivasi yang baik
agar Kkinerja

mengetahui analisis i i > katkan kinerja

1.

dimana pemimpin Satpol PP Kota Pangkalan Kerinci memberikan perhatian
kepada para anggotanya. Perhatian merupakan salah satu bentuk dari ungkapan
terima kasih atas kinerja yang dihasilkan oleh pimpinan serta dengan memberikan
motivasi kerja, perhatian bisa berupa memberikan pujian atau sanjungan. Sesuai

dengan standar pemberian motivasi kerja secara immaterial kepada para pegawai

yakni salah satunya dengan memberikan perhatian kepada para bawahannya.
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Sehubung dengan pemberian motivasi yang diberikan oleh Kasat Pol PP
kota Pangkalan Kerinci dalam hal memotivasi dalam bentuk perhatian (attention)

seperti penjelasan diatas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel V.7: E ""tm,.‘\: Joar yonden Pegaw: Satuan Polisi
S Yaannnet i), N

W torPerhatian (7
A >y
No.
erlaksana
1 5
4
L (12%)
2
2. (6%)
2
3. (6%)
1
4, (3%)
9

. Jike ator Perhatian (Attention)

Polisi Pamong Praja Kota

diperoleh tanggapan Re ’1 @ N'S2

. LI 2 |
Pangkalan Kerinci yang menjav ada 96 Orang, dan yang menjawab
cukup terlaksana ada 27 Orang, sedangkan yang menjawab kurang terlaksana ada
9 orang. Maka secara keseluruhan untuk indikator Perhatian (Attention) dari unsur
pegawai ASN dengan 4 pertanyaan yang diajukan dapat disimpulkan bahwa

jawabannya adalah berada pada kategori Terlaksana.

Kategori tanggapan terlaksana dikarenakan beberapa item penilaian yang

sudah terlaksana sepenuhnya dilapangan. Item penilaian dalam menciptakan
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hubungan kerja yang harmonis atau kekeluargaan, pegawai dalam hal ini
berpendapat terlaksana sebanyak 20 Orang dengan persentase 61%, item penilaian

dalam memberikan penghargaan, pegawai dalam hal ini berpendapat terlaksana

Kasat Pol PP Kota pangkalan Kerinci. Sedangkan untuk memberikan penghargaan

dan juga memberikan hukuman kepada para pegawai ASN satpol pp, para petugas
Satpol PP berpendapat bahwa Kasat Pol PP senantiasa memberikan penghargaan
berupa sertifikat, insentif, jabatan tertentu, sanjungan dan ucapan terima kasih
kepada pegawai ASN yang berprestasi, selain itu dalam memberikan hukuman

banyak pegawai ASN satpol PP berpendapat bahwa Kasat Pol PP selalu
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memberikan hukuman seperti hukuman sanksi, fisik, dipindah tugaskan ke

kecamatan lain dan penurunan jabatan bagi petugas yang melakukan kesalahan.

ASN Satuan

Kabupaten

No. Jumlah
1 6
1.
82
harmonis
2. | Memberikan 2 89
Penghargaan
3. | Memberikan
Hukuman 2 91
4. | Bekerja sama dalam
; 1 89
menjalankan tugas
Total Skor 288 54 9 351

Sumber; Data Olahan penulis 2019
Skor Tertinggi: 33 x 3 =99

Skor Tertinggi Indikator: 99 x 4 = 396
%: Total Skor / Skor Tertinggi x 100

%: 351 /396 x 100 = 89% (Terlaksana)
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Berdasarkan hasil analisis distribusi jawaban responden Pegawai ASN
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan
Mengenai Indikator Perhatian (Attention) sebanyak 89% sehingga dapat
dikategorikan Terlaksana, karena_menciptakan hubungan kerja yang harmonis,
memberikan penghargaan seperti insentif, sertifikat, dan jabatan tertentu serta
hukuman seperti hukuman sankst, fisik dan' dipindah tugaskan ke kecamatan lain
selalu diberikan oleh Kasat Pol PP kepada para bawahannya serta bekerja secara
bersama — sama baik itu dilapangan maupun di kantor selalu dilakukan oleh Kasat
Pol PP.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasat Pol PP kota pangkalan
kerinci tanggal 8 Januari 2019, maka hasilnya ialah terletak di kategori
Terlaksana, karena menurut Kasat.Pol PP dalam keempat item penilaian
mengenai indikator Perhatian (Attention) telah dilaksanakan dan

diupayakan denganbaik dan maksimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilapangan dan
dilanjutkan menganalisis data berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang
peneliti lakukan pada“para pegawai ASN Satpol PP Kota Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan, peneliti dapat -mengambil kesimpulan bahwa hasil
observasi serupa dengan hasil analisis berdasarkan kuesioner dan wawancara
dilapangan, yakni bahwa Kasat Pol PP kota pangkalan kerinci telah berusaha
menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan komunikasi yang baik oleh
bawahannya, Kasat Pol PP juga selalu berusaha memberikan penghargaan

(Insentif, sanjungan, sertifikat, dan jabatan tertentu) dan hukuman (hukuman
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sanksi, dan hukuman fisik) kepada bawahannya serta Kasat Pol PP bersedia

bekerja bersama — sama baik itu dilapangan maupun di kantor.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden

WHRALRRAES

<l

1i‘|

Terlaksana

1 5
1 Menciptakan 3
" | kerja yang harmo (4%)
) Memberikan 10 8
" | Penghargaan (14%) (11%)
. 65 5 3
3. | Memberikan hukuman (89%) (7%) (4%)
4 Bekerja sama dalam 67 4 2
" | menjalankan tugas (92%) (5%) (3%)
Jumlah 242 34 16

Sumber: Data Olahan Penulis tahun 2019

Dari tabel V.9 diatas dapat diketahui untuk indikator Perhatian (Attention)

diperoleh tanggapan Responden Pegawai honor Satuan Polisi Pamong Praja Kota
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Pangkalan Kerinci yang menjawab terlaksana ada 242 Orang, dan yang menjawab
cukup terlaksana ada 34 Orang, sedangkan yang menjawab kurang terlaksana ada
16 orang. Maka secara keseluruhan untuk indikator Perhatian (Attention) dari
unsur pegawai henor dengan.4.pertanyaan.yang diajukan dapat disimpulkan

bahwa jawabannya adalah berada pada kategori Terlaksana.

Kategori tanggapan-ierlaksana dikarenakan’beberapa item penilaian yang
sudah terlaksana sepenuhnya dilapangan. ltem penilaian dalam menciptakan
hubungan kerja yang harmonis atau kekeluargaan, pegawai dalam hal ini
berpendapat terlaksana sebanyak 55 Orang dengan persentase 75%, item penilaian
dalam memberikan penghargaan, pegawai dalam hal ini berpendapat terlaksana
sebanyak 55 Orang dengan persentase 75%, item penilaian dalam memberikan
hukuman, pegawai dalam hal ini berpendapat terlaksana sebanyak 65 Orang
dengan persentase 89%, item penilaian dalam-bekerja sama dalam menjalankan

tugas,pegawai berpendapat terlaksana sebanyak 67 Orang dengan persentase 92%.

Berdasarkan hasil kuesioner dengan Pegawai Honor Satpol PP pada
tanggal 8 s/d 10 jaunari 2019, maka hasilnya untuk indikator Perhatian
(Attention), peneliti dalam hal ini mendapatkan penilaian terlaksana dikarenakan
kepala satpol pp telah menjalankan fungsinya dalam memberikan motivasi kepada

para bawahannya dengan baik.

Hal ini tentu akan menimbulkan dampak positif bagi kinerja para petugas
Satpol PP apabila motivasi diberikan dengan baik secara terus-menerus. Terbukti

berdasarkan hasil kuesioner diketahui banyak petugas Satpol PP  yang



117

memberikan pendapat bahwa dalam menciptakan hubungan kerja penuh
kekeluargaan dan membangun komunikasi yang baik sudah tercipta dan dibangun
dengan baik serta pimpinan yang membangun suasana kerja yang nyaman dengan
para bawahan nya: Sedangkan.untuk memberikan penghargaan, banyak petugas
yang berpendapat bahwa pimpinan mereka senantiasa memberikan ucapan terima
kasih, pujian serta memberikan-penghargaan berupa sertifikat, insentif dan jabatan
tertentu bagi petugas yang berprestasi, sedangkan dalam memberikan hukuman
banyak pula petugas yang berpendapat bahwa pimpinan mereka selalu
memberikan hukuman seperti hukuman fisik, hukuman sanksi, dipindah tugas ke
kecamatan lain dan penurunan jabatan bagi petugas yang melakukan kesalahan.
Dan untuk bekerja secara bersama-sama antara pimpinan dan bawahan baik itu di
kantor maupun dilapangan banyak pula petugas berpendapat bahwa pimpinan

mereka bersedia bekerja bersama baik itu di lapangan maupun-di kantor.

Tabel V.10: Analisis Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Honor
Satuan Polisi Pamong Praja Kota. Pangkalan Kerinci
Kabupaten  Pelalawan Mengenai. Indikator Perhatian
(Attention).

Kategori Penilaian
No. Item Penilaian Terlaksana Cukup Kurang Jumlah
(Skor 3) Terlaksana | Terlaksana
(Skor 2) (Skor 1)

1 2 3 4 5 6
1. | Menciptakan

hubungan kerja yang 165 45 3 213

harmonis

2. | Memberikan 165 20 8 103

Penghargaan
3. | Memberikan 195 10 3 208
Hukuman
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Kategori Penilaian
_ Cukup Kurang
No. Item Penilaian Terlaksana Jumlah
(Skor 3) Terlaksana | Terlaksana
(Skor 2) (Skor 1)
1 2 3 4 5 6
211
825

%: Total Sk

%: 825/ 87

Pegawai Honor

aten Pelalawan

dalam memberikan hukuman pun pimpinan tidak pernah ragu dan selalu
memberikannya seperti hukuman sanksi, fisik, dan dipndah tugaskan ke
kecamatan lain, serta bekerja secara bersama-sama dengan bawahannya baik itu

dilapangan maupun dikantor selalu di lakukan oleh Kasat Pol PP dalam bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasat Pol PP kota pangkalan
kerinci tanggal 8 Januari 2019, maka hasilnya ialah terletak di kategori
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Terlaksana, karena menurut Kasat Pol PP dalam keempat item penilaian
mengenai indikator Perhatian (Attention) telah dilaksanakan dan

diupayakan dengan baik dan semaksimal mungkin.

angkalan Kerinci

¢
g

dilapangan, yak Wi it Pol' PP ko telah berusaha
menciptakar .
bawahannya, Kasa ga sela usah: : nghargaan bagi
pegawai yan(

memberikan

bawahannya.

2. Ketertarikan (Interest)

Maksudnya mengembangkan ketertarikan, artinya tahap ini ialah dimana
para anggota Satpol PP menjadi tertarik karena suatu dorongan yang diberikan

oleh Kasat Pol PP. Tahap kedua ini para anggota satpol pp dikembangkan lagi
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dalam memberikan motivasi atau dorongan agar ketertarikkannya untuk mencapai
kinerja lebih baik semakin meningkat seperti dengan cara Memberikan Insentif,

Memberikan SPT dan SPPD sesuai aturan, Meningkatkan kemampuan dan keterampilan,

dan Mengupayakan neningkatkan kem

Rl LSS S bl 1S

Mengembangkan

s

Jenai indikator

tabel dibawah

Satuan Polisi

aten Pelalawan

=
AN NN

v
No. Q Kurang
Terlaksana
1 5
2
1. (6%)
5 Memberikan SPT dan SPPL 1
" | sesuai aturan (15%) (3%)
3 Meningkatkan kemampuan 30 2 1
" | dan keterampilan (91%) (6%) (3%)
Mengupayakan dalam
4. | meningkatkan kemampuan 28 4 .
. (85%) (12%) (3%)
(skill)
Jumlah 108 19 5

Sumber: Data Olahan Penulis tahun 2019

Dari tabel V.11 diatas dapat diketahui untuk indikator Ketertarikan

(Interest) diperoleh tanggapan Responden Pegawai ASN Satuan Polisi Pamong
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Praja Kota Pangkalan Kerinci yang menjawab terlaksana ada 108 Orang, dan
yang menjawab cukup terlaksana ada 19 Orang, sedangkan yang menjawab

kurang terlaksana ada 5 orang. Maka secara keseluruhan untuk indikator

Berdasarkan hasil kuesioner dengan pegawai ASN satpol PP pada tanggal
8 s/d 10 januari 2019, maka hasilnya untuk indikator Ketertarikan (Interest),
peneliti dalam hal ini mendapatkan penilaian yakni dalam kategori Terlaksana,
dikarenakan Kasat Pol PP telah melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai
pimpinan dalam memberikan motivasi dengan baik agar petugas tertarik untuk

bekerja lebih giat dan bersemangat dalam mencapai kinerja yang maksimal.
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Hal ini sesuai dengan fakta dilapangan atau hasil observasi bahwasanya

banyak petugas yang berpendapat bahwa insentif selalu diberikan bersamaan

dengan diberikannya gaji bulanan dan tunjangan bulanan, sedangkan untuk

pelatihan PP

Tabel V.12:

=)

or

Pegawai ASN
gkalan Kerinci

Ketertarikan

Penilaian
No. Item Penilaian Cukup Kurang Jumlah
(Skor 3) Terlaksana | Terlaksana
(Skor 2) (Skor 1)
1 2 3 4 5 6
1. | Memberikan Insentif 69 16 2 87
5 Memperlkan SPT dan SPPD 81 10 1 92
sesuai aturan
3 Menmgkatkar.\ kemampuan 90 4 1 95
dan keterampilan
Mengupayakan dalam
4. | meningkatkan kemampuan 84 8 1 93
(skill)
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Kategori Penilaian
. Cukup Kurang
No. Item Penilaian T((aglifoli‘sg;]a Terlaksana | Terlaksana Jumlah
(Skor 2) (Skor 1)
1 2 3 4 5 6
Total Skor 8 367
Sumber; Data O
Skor T
Skor Ter :Ig'ﬂ
%: Total S w
%: 367 /39 zl
Ber Pegawai ASN

T An ANy

Satuan Poli aten Pelalawan
Mengenai | [ ingga penilaian
dapat dikatego " SPPD sudah diberikan
dengan semestin @

3
)
5
~
)
3
)
3
S
c
]
5
o
o
5

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasat Pol PP kota pangkalan
kerinci tanggal 8 Januari 2019, maka hasilnya ialah terletak di kategori
Terlaksana, karena menurut Kasat Pol PP dalam keempat item penilaian
mengenai indikator Ketertarikan (Interest) seperti memberikan insentif,
memberikan SPT dan SPPD, meningkatkan kemampuan dan
keterampilan serta mengupayakan dalam meningkatkan kemampuan
sumber daya aparatur Satpol PP telah dilaksanakan dan diupayakan
dengan baik dan maksimal.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilapangan dan

dilanjutkan menganalisis data berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang

insentif (s

A

A A A XKAE

N
&
[72]
2
T
=3
o
b
=
)
3
)
3
S
c
S
=]
o
o
=]

_
|
-
o
QD
-
O
=
QD
=}
QD
-
p——

kepada ba
bawahannye
bawahannya
ASN maup

tetapi pegawe

maksimal.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
pegawai honor satuan polisi pamong praja kota pangkalan kerinci terhadap
indikator Ketertarikan (Interest) dapat dilihat pada tabel V.13. Dari tabel tersebut
dapat dilihat distribusi jawaban responden pegawai honor satuan polisi pamong

praja kota pangkalan kerinci yang telah dikumpulkan peneliti melalui metode
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pengumpulan data kuesioner, untuk lebih jelas nya dapat di lihat melalui tabel

berikut:

Tabel V.13: Distribusi, Tanggapan Responden Pe

a
%)
No.
1
1. | Me senti
5 Me S
sesuai aturan
3 Meni al
dan keter
Mengupay: an
4. | menin
(skill)

Sumber: Data Ol

Dari tabel V.13

(Interest) diperoleh tanggapan Resp

"

RSITAS ISL4p,
-_, | 5w)

D[ 6

—_— i 8 e

ANBAS

e

ai Honor Satuan Polisi

ten Pelalawan

0 i n

Kurang
Terlaksana

5

2
(3%)

2
(3%)

2
(3%)

1
y (1%)

7

ntuk indikator Ketertarikan

egawai Honor Satuan Polisi Pamong

Praja Kota Pangkalan Kerinci yang menjawab terlaksana ada 254 Orang, dan yang

menjawab cukup terlaksana ada 31 Orang, sedangkan yang menjawab kurang

terlaksana ada 7 Orang. Maka secara keseluruhan untuk indikator Ketertarikan

(Interest) dari unsur pegawai honor dengan 4 pertanyaan yang diajukan dapat

disimpulkan bahwa jawabannya adalah berada pada kategori terlaksana.
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Kategori tanggapan terlaksana dikarenakan beberapa item penilaian yang
sudah terlaksana sepenuhnya dilapangan. Item penilaian dalam memberikan
insentif, pegawai dalam hal ini berpendapat terlaksana sebanyak 55 Orang dengan
persentase 75%, item penilaian.dalam memberikan SPT dan.SPPD sesuai dengan
aturan, pegawai dalam hal ini berpendapat terlaksana sebanyak 65 Orang dengan
persentase  89%, item penilaian * dalam » meningkatkan kemampuan dan
keterampilan, pegawai dalam hal ini berpendapat terlaksana sebanyak 64 Orang
dengan persentase 88%, item penilaian mengupayakan dalam meningkatkan
kemampuan (skill), pegawai berpendapat terlaksana sebanyak 70 Orang dengan

persentase 96%.

Berdasarkan hasil kuesioner dengan_ pegawai ‘Honor Satpol PP pada
tanggal 8 s/d 10 januari 2019, maka hasilnya untuk indikator Ketertarikan
(Interest), peneliti dalam hal ‘ini.mendapatkan: penilaian terlaksana dikarenakan
kasat pol PP telah melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pimpinan dalam
memberikan motivasi agar petugas satpol PP tertarik untuk bekerja lebih giat dan

bersemangat dalam mencapai kinerja yang maksimal.

Hal ini dibuktikan dari hasil ‘observasi dan kuesioner yang peneliti
lakukan, bahwa banyak petugas yang berpendapat insentif selalu diberikan
bersamaan dengan diberikannya gaji bulanan dan tunjangan bulanan, sedangkan
dalam memberikan SPT dan SPPD dilakukan sesuai dengan aturan dan senantiasa
diberikan oleh Kasat Pol PP kepada pegawai yang tepat atau pegawai yang benar
niat untuk bekerja serta pegawai yang berkepentingan dalam tugas tesebut baik itu

pegawai ASN maupun pegawai Honor Satpol PP, sedangkan untuk meningkatkan
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kemampuan diri para petugas Satpol PP dan dalam mengupayakan kemampuan

sumber daya aparatur satpol PP, petugas pun banyak yang berpendapat bahwa

pimpinan mereka selalu melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan diri

Honor

Kerinci

No. Jumlah
1 6
1. 199
2. 209

Meningkatkan
3. | kemampuan dan 192 14 208
keterampilan
Mengupayakan dalam
4. | meningkatkan 210 4 215
kemampuan (skill)
Total Skor 762 62 831

Sumber; Data Olahan Penulis 2019
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Skor Tertinggi: 73 x3 =219
Skor Tertinggi Indikator: 219 x 4 = 876

%: Total Skor / Skor Tertinggi x 100

gawai Honor
en Pelalawan
Mengenai gga penilaian
dapat dikat pnor satpol PP
seperti hal semestinya dan
seadil - adi terampilan dan
mengupayak h Kasat Pol PP

agar terlaks

PP kota pangkalan
terletak di kategori

seperti memberikan insentif,
memberikan SPT dan , meningkatkan kemampuan dan
keterampilan serta mengupayakan dalam meningkatkan kemampuan
sumber daya aparatur Satpol PP telah dilaksanakan dan diupayakan

dengan baik dan semaksimal mungkin.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilapangan dan

dilanjutkan menganalisis data berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang
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peneliti lakukan pada para pegawai Honor Satpol PP Kota Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil

observasi serupa dengan hasil analisis berdasarkan kuesioner dan wawancara

tetapi pega / : ‘;: ‘- -L :h_ 3 an_tanggung jawab tersebut.
Kasat Pol Iga S 1 - n.-kemampuan dan
keterampilan = pe . S | ﬂ payakan dalam
meningkatk

maksimal.

3.

Satpol PP Kota Pangkalan Kerinci berkeinginan mencapai suatu tujuan atau
kinerja yang bagus setelah mendapat dorongan/motivasi dan semangat kerja dari

Kasat Pol PP.

Sehubungan dengan memberikan motivasi yang dilakukan oleh Kasat Pol
PP Kota Pangkalan Kerinci dalam hal Keinginan (Desire) seperti penjelasan diatas

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel V.15: Distribusi Tanggapan Responden Pegawai ASN Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Mengenai Indikator Keinginan (Desire).

No.
1
1.
(100%)
32
2.
(97%)

65 orang. Maka secara keseluruhan untuk indikator Keinginan (Desire) dari unsur
pegawai ASN dengan 2 pertanyaan yang diajukan dapat disimpulkan bahwa

jawabannya adalah berada pada kategori kurang terlaksana.

Kategori tanggapan kurang terlaksana dikarenakan beberapa item
penilaian yang kurang terlaksana sepenuhnya dilapangan. Item penilaian dalam

kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana, pegawai dalam hal ini berpendapat
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kurang terlaksana sebanyak 33 Orang dengan persentase 100%, item penilaian
dalam memberikan biaya operasional untuk kegiatan dlapangan, pegawai dalam

hal ini berpendapat kurang terlaksana sebanyak 32 Orang dengan persentase 97%.

Berdasarkan hasil kuesioner dengan pegawal ASN Satpol PP pada tanggal
8 s/d 10 januari 2019, maka hasilnya untuk indikator Keinginan (Desire), peneliti
dalam hal int mendapatkan-penilaian yang dapat dikategorikan kurang terlaksana,
dikarena kan adanya fakta dari hasil observasi dan wawancara dengan Kasat Pol
PP bahwa fasilitas, sarana dan prasarana serta biaya operasional yang masih
kurang memadai dan belum terpenuhi, hal int menjadi kendala yang dihadapi oleh

para petugas Satpol PP kota pangkalan kerinci kabupaten pelalawan.

Terbukti dari hasil kuesioner yang dilakukan, banyak petugas yang
berpendapat bahwa fasilitas sarana dan prasarana belum memadai dan belum
terpenuhi seperti kendaraan operasional-yang kurang, alat perlengkapan tugas
yang kurang dan fasilitas di beberapa kecamatan yang belum terpenuhi
keseluruhan, dan untuk biaya operasional banyak pula petugas yang berpendapat
bahwa biaya operasional diberikan hanya untuk uang bensin saja dan ada pula
yang menggunakan uang pribadi “dalam menjalankan kegiatan operasional
dilapangan, sehingga hal ini menjadi kendala dalam menjalankan tugas dan fungsi

petugas satpol pp kota pangkalan kerinci.

Akan tetapi meskipun dengan adanya kendala tersebut tidak menyurutkan
semangat dan rasa tanggung jawab para petugas Satpol PP kabupaten pelalawan,

mereka tetap bersemangat dalam menjalankan tugas dan fungsinya baik itu
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petugas di kota pangkalan kerinci maupun di 11 kecamatan lainnya yang ada di

kabupaten pelalawan karena Kasat Pol PP dan para petugas Satpol PP kota

pangkalan kerinci semaksimal mungkin memanfaatkan fasilitas, sarana dan

prasarana yang j an tu

Tabel

iaa Kot

n
No. Ite [ rla = =5
Sk s
1 Z3 IfEE=
Kelen
1. | fasilita
prasara
Membe KAN A
2. | operasio Oy a =
kegiatan
Total Ski i
Sumber; Data Ola e

Skor Tertinggi: 33 x3 =99
Skor Tertinggi Indikator: 99 x 2 = 198
%: Total Skor / Skor Tertinggi x 100

%: 67 /198 x 100 = 33% (Kurang Terlaksana)

N Satuan

Kabupaten

ng
sana
1)

Jumlah

32 34

65 67

Berdasarkan hasil analisis distribusi tanggapan responden Pegawai ASN

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan
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Mengenai Indikator Ketertarikan (Interest) sebanyak 33% sehingga dapat
dikategorikan Kurang Terlaksana, karena ditemukan adanya kendala dalam hal
penyediaan fasilitas, sarana dan prasarana yang kurang memadai serta biaya

operasional yang.belum maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasat Pol PP kota pangkalan
kerinci tanggal 8 Januari 2019, maka hasilnya ialah terletak di kategori
Kurang Terlaksana, karena menurut Kasat Pol PP dalam kelengkapan
fasilitas, sarana dan prasarana masih terkendala karena belum memadai
dan belum maksimal, begitu pula dengan biaya operasional untuk
kegiatan belum terpenuhi dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilapangan dan
dilanjutkan menganalisis data berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang
peneliti lakukan pada para-pegawai ASN. Satpol PP Kota Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil
observasi serupa  dengan hasil analisis berdasarkan kuesioner dan wawancara
dilapangan, yakni bahwa Kasat Pol PP kota pangkalan kerinci mengatakan bahwa
dalam penyediaan dan pemenuhan. seluruh kebutuhan fasilitas, sarana dan
prasarana (kendaraan operasional, alat —alat perlengkapan tugas, alat — alat
pengaman petugas serta fasilitas yang ada di kecamatan lainnya) serta biaya
operasional untuk kegiatan dilapangan yang belum terpenuhi dan belum memadai
dengan maksimal, sehingga hal ini yang menjadi kendala oleh para petugas Satpol
PP yang memiliki tanggung jawab dilapangan pada saat melakukan dan atau

menjalankan tugas dan fungsi mereka.
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Akan tetapi Kasat Pol PP tidak ingin karena adanya kendala tersebut

menjadi menghalang dan penghambat dalam menjalankan tugas dan fungsi satpol

PP, sehingga Kasat Pol PP mengarahkan dan memotivasi kepada seluruh

pegawai

£) & hob

indikator

dapat diliha

pengumpula

berikut:

‘\\%\;\‘é\

N

Tabel V.17:

Kategori Penilaian

No. Item Penilaian Cukup Kurang
Terlaksana Terlaksana
1 2 4 5
1 Kelengkapan Fasilitas, sarana 1 72
" | dan prasarana (1%) (99%)
5 Memberikan biaya operasional 1 72
" | untuk kegiatan dilapangan (2%) (99%)
Jumlah 2 144

Sumber: Data Olahan Penulis Tahun 2019
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Dari tabel V.17 diatas dapat diketahui untuk indikator Keinginan (Desire)
diperoleh tanggapan Responden Pegawai Honor Satuan Polisi Pamong Praja Kota

Pangkalan Kerinci yang menjawab terlaksana tidak ada, dan yang menjawab

indikator Keinginan (Desire) dapa pulkan mendapatkan penilaian kurang
terlaksana dikarenakan adanya kendala dalam pemenuhan segala kebutuhan
fasilitas sarana dan prasarana yang belum terpenuhi serta biaya operasional yang

kurang memadai.

Faktanya dalam hal ini berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan banyak

petugas Satpol PP yang berpendapat bahwa fasilitas, sarana dan prasarana belum
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memadai dan belum terpenuhi dengan maksimal seperti kendaraan operasional
yang kurang, alat — alat perlengkapan tugas yang kurang dan fasilitas di beberapa
kecamatan yang belum terpenuhi keseluruhan salah satunya beberapa pos
keamanan Satpols PP "di beberapa kecamatan Kabupaten Pelalawan belum
memiliki pos sendiri sehingga menjadikan kantor camat di daerah tersebut sebagali
pos keamanannya, sedangkan untuk biaya:operasional banyak pula petugas yang
berpendapat bahwa biaya operasional diberikan hanya Untuk uang bensin saja dan
bahkan ada pula yang menggunakan uang pribadi petugas sebagai biaya
operasional mereka dalam menjalankan tugas dan fungsinya dilapangan, sehingga

hal ini lah yang menjadi kendala oleh para petugas satpol pp kabupaten pelalawan.

Akan tetapi kendala_tersebut tidak dibiarkan begitu saja menjadi
penghalang yang berat bagi para petugas satpol PP Kota Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan dalam menjalankan, tugas dan fungsinya, karena Kasat Pol
PP Kota pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan senantiasa berupaya
memotivasi, mengarahkan dan menghimbau kepada seluruh petugas Satpol PP
Kabupaten Pelalawan untuk memanfaatkan sebaik-baiknya fasilitas, sarana dan
prasarana yang ada, dengan begitu tidak ada alasan untuk melalaikan tanggung
jawab serta tugas dan fungsi satpol PP sebagai pembantu kepala daerah dalam
menyelenggarakan pembangunan daerah, ketentraman dan ketertiban umum,
perlindungan masyarakat dan penegak peraturan daerah, karena apabila
mengingat tugas dan fungsi satpol PP sangatlah penting demi kemajuan dan

terlaksananya penyelenggaraan pembangunan daerah dengan lancar.
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Tabel V.18: Analisis Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Honor
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci

Kabupaten Pelalawan Mengenai Indikator Keinginan (Desire).

T [ Kategori Penilar
-~ hA A A b JGe M Jumlah
* umia
~
6
74
74
148

Berdasarkan hasil analisis distribusi tanggapan responden Pegawai ASN
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan
Mengenai Indikator Ketertarikan (Interest) sebanyak 33% sehingga dapat

dikategorikan Kurang Terlaksana, karena ditemukan adanya kendala dalam hal
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penyediaan fasilitas, sarana dan prasarana yang kurang memadai serta biaya

operasional yang belum maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasat Pol PP bahwasanya motivasi
itu selalu diberikan dan diupayakan kepada para bawahannya agar
mencapai_kinerja yang maksimal, akan tetapi terkendala dalam
kurangnya fasilitas sarana dan prasarana untuk kegiatan operasional dan
biaya untuk kegiatan operasional. Namun sejauh ini Kasat Pol PP dan
petugas satpol PP lain nya selalu berusaha memanfaatkan fasilitas,
sarana dan prasarana yang ada demi. terwujudnya penyelenggaraan
pembangunan daerah, penegakkan peraturan daerah, trantibum dan

linmas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilapangan dan
dilanjutkan ‘menganalisis data.berdasarkan hasil.kuesioner dan wawancara yang
peneliti lakukan pada para pegawai Honor Satpol PP Kota Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan, peneliti+ dapat;-mengambil kesimpulan bahwa hasil
observasi serupa dengan hasil analisis berdasarkan kuesioner dan wawancara
dilapangan, yakni bahwa Kasat Pol PP kota pangkalan kerinci mengatakan bahwa
dalam penyediaan dan. pemenuhan seluruh kebutuhan fasilitas, sarana dan
prasarana (kendaraan operasional, alat —alat perlengkapan tugas, alat — alat
pengaman petugas serta fasilitas yang ada di kecamatan lainnya) serta biaya
operasional untuk kegiatan dilapangan yang belum terpenuhi dan belum memadai
dengan maksimal, sehingga hal ini yang menjadi kendala oleh para petugas Satpol
PP yang memiliki tanggung jawab dilapangan pada saat melakukan dan atau

menjalankan tugas dan fungsi mereka.
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Akan tetapi Kasat Pol PP tidak ingin karena adanya kendala tersebut
menjadi menghalang dan penghambat dalam menjalankan tugas dan fungsi satpol

PP, sehingga Kasat Pol PP mengarahkan dan memotivasi kepada seluruh

erta biaya operasional

' 5‘!\‘ .b a‘
7

ngan sebaik-

4.

ana pimpinan
Satpol PP ‘PP Kota Pangkalan
Kerinci sam

Mengenai Indikator Tindakan (Action).

Kategori Penilaian
No. Item Penilaian Terlaksana Cukup Kurang
Terlaksana | Terlaksana
1 2 3 4 5
1 Menyusun Program dalam 22 7 4
" | upaya menegakkan perda (67%) (21%) (12%)
) Menyelenggarakan 24 6 3
" | Trantibum dan Linmas (73%) (18%) (9%)
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Kategori Penilaian

No. Item Penilaian Terlaksana Cukup Kurang
Terlaksana | Terlaksana
1 2 3 4 5

Melakukan tindakan
penertiban sesuai a

N

I
|

%
fe
=
o
it
d

7 orang. Ma
pegawai AS

disimpulkan b

program dalam upaya menegakan peraturan daerah, pegawai dalam hal ini
berpendapat terlaksana sebanyak 22 Orang dengan persentase 67%, item penilaian
dalam menyelenggarakan trantibum dan linmas, pegawai dalam hal ini
berpendapat terlaksana sebanyak 24 Orang dengan persentase 73%, item penilaian

dalam melakukan tindakan penertiban sesuai aturan yang berlaku, pegawai dalam

hal ini berpendapat terlaksana sebanyak 29 Orang dengan persentase 88%, item
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penilaian dalam melakukan tindakan penertiban non yustisial terhadap pelanggar,
pegawai dalam hal ini berpendapat terlaksana sebanyak 30 Orang dengan

persentase 91%.

Berdasarkan hasil kuesioner dengan pegawal ASN Satpol PP pada tanggal
8 s/d 10 januari 2019, maka hasilnya untuk indikator Tindakan (Action), peneliti
dalam hal ini mendapatkan-penilaian Terlaksana dikarenakan dalam menjalankan
tugas dan fungsinya dilakukan dengan maksimal dan secara bersama-sama sesuai

dengan aturan yang berlaku.

Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan peneliti banyak petugas yang
berpendapat bahwa dalam menyusun program untuk upaya menegakkan peraturan
daerah dilakukan bersama-sama dengan pimpinan mereka serta para petugas
Satpol PP yang.memiliki jabatan struktural melalui rapat dan musyarwarah dan
juga melibatkan para petugas satpol ‘pp-lainnya sehingga program dan rencana
penegakkan peraturan daerah bisa di pahami dan di wujudkan oleh seluruh
petugas satpol pp kota pangkalan kerinci, sedangkan untuk menyelenggarakan
trantibum dan linmas banyak para petugas satpol PP yang berpendapat bahwa
sudah terlaksana dengan baik dan selalu ditupayakan, akan tetapi ada pula petugas
satpol PP yang berpendapat bahwa dalam menyelenggarakan trantibum dan
linmas masih belum maksimal dikarenakan masih sering terjadi pekat, dan
pelanggaran-pelanggaran ditengah masyarakat. Sedangkan untuk penertiban non
yustisial dan penertiban berdasarkan peraturan yang berlaku banyak petugas yang
berpendapat bahwa penertiban selalu dilakukan berdasarkan peraturan yang ada

dan tidak pandang bulu terhadap pelanggar baik itu kerabat, teman dan keluarga
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akan tetap dilakukan tindakan penertiban non yustisial berdasarkan peraturan yang

berlaku.

Tabel V.20: Analisis Bistribusi Tanggapan Responden Pegawai ASN Satuan

No. Jumlah
1 6
1. | dalam 84

menega
Menyelengga
2. y 87
Trantib
3. 0 95
4. | penertiban non yus 0 96
terhadap pelanggar
Total Skor 7 362

Sumber; Data Olahan Penulis 2019

Skor Tertinggi: 33 x3 =99

Skor Tertinggi Indikator: 99 x 4 = 396

%: Total Skor / Skor Tertinggi x 100

%: 362 /396 x 100 = 91% (Terlaksana)
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Berdasarkan hasil analisis distribusi tanggapan responden Pegawai ASN
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan
Mengenai Indikator Tindakan (Action) sebanyak 91% sehingga dapat
dikategorikan Terlaksana, karena dalam..menyusun program untuk upaya
penegakkan peraturan daerah, dalam menyelenggarakan trantibum dan linmas,
dan dalam melakukan tindakan penertiban 'sesual aturan serta dalam melakukan
tindakan penertiban non yustisial terhadap pelanggar telah dilakukan dan di

upayakan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasat Pol PP Kota Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan pada tanggal 8 januari 2019, bahwa semua
hal 'yang berkaitan dalam tindakan penertiban terhadap pelanggar
dilapangan selalu dilakukan dengan maksimal sesuai dengan aturan yang
berlaku  demi terwujudnya penyelenggaraan pembangunan daerah,
penegakkan peraturandaerah, trantibum.dan linmas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilapangan dan
dilanjutkan menganalisis data berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang
peneliti lakukan pada para pegawai.ASN Satpol PP Kota Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil
observasi serupa dengan hasil analisis berdasarkan kuesioner dan wawancara
dilapangan, yakni bahwa Kasat Pol PP kota pangkalan kerinci selalu menyusun
program dalam upaya menegakkan peraturan daerah dengan cara mengadakan
rapat dan musyawarah kepada seluruh petugas satpol PP Kabupaten Pelalawan

untuk mencari solusi ataupun cara bagaimana agar penegakkan perda dan
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penyelenggaraan pembangunan daerah tersebut bisa berjalan lancar, Kasat Pol PP

juga mengarahkan agar petugas satpol PP senantiasa untuk melakukan trantibum

dan linmas setiap harinya dan memberikan laporan atas apa yang terjadi jika ada

pegawai Honor satuan polisi pamong praja kota pangkalan kerinci terhadap
indikator Tindakan (Action) dapat dilihat pada tabel V.21. Dari tabel tersebut
dapat dilihat distribusi jawaban responden pegawai honor satuan polisi pamong
praja kota pangkalan kerinci yang telah dikumpulkan peneliti melalui metode
pengumpulan data kuesioner, untuk lebih jelas nya dapat dilihat melalui tabel

berikut:
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Tabel VV.21: Distribusi Tanggapan Responden Pegawai Honor Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan

Mengenai Indikator Tindakan (Action).

i Penilaian

Pangkalan Kerinci yang menjawab terlaksana ada 220 Orang, dan yang menjawab

cukup terlaksana ada 65 Orang, sedangkan yang menjawab kurang terlaksana ada

7 orang. Maka secara keseluruhan untuk indikator Tindakan (Action) dari unsur

pegawai Honor dengan 4 pertanyaan yang diajukan dapat disimpulkan bahwa

jawabannya adalah berada pada kategori terlaksana.
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Kategori tanggapan terlaksana dikarenakan beberapa item penilaian yang
sudah terlaksana sepenuhnya dilapangan. Item penilaian dalam Menyusun
program dalam upaya menegakan peraturan daerah, pegawai Honor dalam hal ini
berpendapat terlaksana sebanyak.48 Orang dengan persentase 66%, item penilaian
dalam _menyelenggarakan trantibum dan linmas, pegawai dalam hal ini
berpendapat terlaksana sebanyak-43 Orang:dengan persentase 59%, item penilaian
dalam melakukan tindakan penertiban sesuai aturan yang berlaku, pegawai dalam
hal ini berpendapat terlaksana sebanyak 60 Orang dengan persentase 82%, item
penilaian dalam melakukan tindakan penertiban non yustisial terhadap pelanggar,
pegawai dalam hal ini berpendapat terlaksana sebanyak 69 Orang dengan

persentase 94%.

Berdasarkan hasil kuesioner dengan Pegawai Honor Satpol PP pada
tanggal 8 s/d 10 januari 2019,-maka hasilnyatuntuk indikator Tindakan (Action),
peneliti dalam hal ini mendapatkan penilaian Terlaksana, dikarenakan dalam
menjalankan tugas dan fungsi nya petugas Satpol PP melakukannya dengan

maksimal dan secara bersama-sama sesuai dengan aturan yang berlaku.

Berdasarkan hasil kuesioner‘yang dilakukan oleh peneliti, hal ini terbukti
dengan banyaknya petugas yang berpendapat bahwa dalam menyusun program
untuk upaya menegakkan peraturan daerah dilakukan bersama-sama dengan
pimpinan serta para petugas satpol PP yang memiliki jabatan struktural melalui
rapat dan musyawarah dan juga melibatkan para petugas satpol pp lainnya
sehingga program dan rencana penegakkan peraturan daerah bisa di pahami dan di

wujudkan oleh seluruh petugas satpol pp kota pangkalan kerinci kabupaten
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pelalawan, sedangkan untuk menyelenggarakan trantibum dan linmas banyak para

petugas yang berpendapat bahwa hal ini terbilang sudah terlaksana dengan baik

dan selalu diupayakan, akan tetapi ada pula petugas yang berpendapat bahwa

peraturan
dilakukan berds eratura Al ng bulu terhadap
pelanggar baik cerabat, teman da dilakukan tindakan

penertiban

Tabel V.22: / IS i anggapa € egawai Honor

alan Kerinci

No. Jumlah

1 6
Menyusun Prograr

1. | dalam upaya 4 190
menegakkan perda
Menyelenggarakan

2. | Trantibum dan 129 54 3 186
Linmas
Melakukan tindakan

3. | penertiban sesuai 180 26 0 206
aturan yang berlaku
Melakukan tindakan

4, | Penertiban non 207 8 0 215
yustisial terhadap
pelanggar

Total Skor 660 130 7 797

Sumber: Data Olahan Penulis 2019
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Skor Tertinggi : 73 x 3 =219
Skor Tertinggi Indikator: 219 x 4 = 876

%: Total Skor / Skor Tertinggi x 100

Mengenai v ' * 3 .~sehingga  dapat
dikategori ‘erlaksan ena dalam - N dalam upaya
penegakka ~ - Kan tranti “ elakukan tindakan
penertiban . n melakukan tin ban non  yustisial

terhadap pela

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilapangan dan
dilanjutkan menganalisis data berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang
peneliti lakukan pada para pegawai Honor Satpol PP Kota Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil

observasi serupa dengan hasil analisis berdasarkan kuesioner dan wawancara
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dilapangan, yakni bahwa Kasat Pol PP kota pangkalan kerinci selalu menyusun
program dalam upaya menegakkan peraturan daerah dengan cara mengadakan
rapat dan musyawarah kepada seluruh petugas satpol PP Kabupaten Pelalawan
untuk mencari _selusi ataupun..cara bagaimana agar penegakkan perda dan
penyelenggaraan pembangunan daerah tersebut bisa berjalan lancar, Kasat Pol PP
juga mengarahkan agar petugas satpol PP-senantiasa untuk melakukan trantibum
dan linmas setiap harinya dan memberikan laporan atas apa yang terjadi jika ada
permasalahan masyarakat di daerah Kabupaten Pelalawan, Kasat Pol PP juga
menghimbau dengan tegas kepada seluruh petugas Satpol PP yang melakukan
tugas dilapangan untuk memberikan tindakan ‘penertiban sesuai dengan aturan
yang berlaku,misalnya tidak boleh melakukan  penertiban menggunakan
kekerasan dan tidak pandang bulu kepada si pelanggar baik itu saudaranya,
kerabat atau temannya tetap/harus ditertibkan apabila melakukan pelanggaran.

Dan yang terakhir Kasat Pol PP juga menghimbau tegas kepada para
petugas satpol PP -agar tidak melakukan penertiban dilapangan melebihi
wewenang dan fungsi dari Satpol PP itu sendiri. /Apabila ada masyarakat yang
melakukan pelanggaran siapapun. mereka.harus tetap diberikan tindakan
penertiban non yustisial tidak boleh lebih dari itu kecuali adanya PPNS (Penyidik
Pegawai Negeri Sipil) yang berwenang di Tempat Kejadian Perkara.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan mengenai fungsi motivasi
dalam meningkatkan kinerja petugas satuan polisi pamong praja dan pemadam
kebakaran di kota pangkalan kerinci kabupaten pelalawan sudah maksimal

meskipun masih ada beberapa kendala yang di hadapi oleh para petugas satuan
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polisi pamong praja akan tetapi tidak terlalu mempengaruhi kinerja dengan
adanya kendala tersebut, namun sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan

dengan bapak abu bakar bahwasanya meski dengan kendala tersebut akan tetap

yang tepat $asa : adi petugas -' n kemampuan yang

bisa dianda

memaksimalkan kemba q m
LI, S
membina para petugas dan para petugas untuk memanfaatkan
fasilitas sarana dan prasarana yang ada sebaik-baiknya meski dengan keterbatasan
dan kurang memadainya segala kebutuhan kegiatan operasional dilapangan.
Sehingga kedepannya kinerja yang di capai oleh petugas satpol pp bisa lebih

maksimal lagi, dengan demikian penyelenggaraan pembangunan, penegakkan

perda, trantibum dan linmas bisa terwujud dan berjalan lancar.
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Berdasarkan tanggapan responden pegawai ASN dan pegawai Honor

Satpol PP kota pangkalan kerinci melalui observasi dan kuesioner yang mana

telah dikemukakan sebagaimana diatas maka dapat dilakukan rekapitulasi

Persentase

89%

93%

33%

91%

306%

Rata — Rata

7%

Sumber; Data Olahan Penulis 2019

Berdasarkan tabel rekapitulasi diatas, melalui empat

indikator penilaian,

yaitu Perhatian (Attention), Ketertariakan (Interest), Keinginan (Desire) dan

Tindakan (Action) banyak pegawai ASN Satpol PP yang memberikan tanggapan

yang dapat dikategorikan Terlaksana mengenai fungsi

motivasi dalam
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meningkatkan kinerja petugas satpol pp, hal ini dibuktikan dengan hasil

rekapitulasi yakni berjumlah 77% termasuk dalam kategori penilaian Terlaksana.

Tabel V.24: Rekapitulasi Tanggapan Responden, Pegawai Honor Satuan

Tindakan (Action) banyak Pegawai Honor Satpol PP yang memberikan tanggapan

yang dapat dikategorikan Terlaksana mengenai fungsi motivasi dalam
meningkatkan kinerja petugas satpol pp, hal ini dibuktikan dengan hasil

rekapitulasi yakni berjumlah 78% sehingga dapat dikategorikan Terlaksana.

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan

kuesioner dengan Kasat Pol PP dan para petugas Satpol PP Kota Pangkalan
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Kerinci Kabupaten Pelalawan mengenai fungsi motivasi dalam meningkatkan
Kinerja petugas satuan polisi pamong praja dan pemadam kebakaran di kota
pangkalan kerinci kabupaten pelalawan sudah bisa dikatakan maksimal meskipun
masih ada ditemukan beberapa.kendala yang.dihadapi oleh, para petugas satuan
polisi pamong praja seperti fasilitas, sarana dan prasana yang belum terpenuhi
sepenuhnya dan belum memadai, biaya operasional yang belum terpenuhi serta
alat-alat perlengkapan “keamanan petugas satpol PP Kota Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan ketika berada dilapangan dan belum lengkapnya fasilitas,
sarana dan prasarana di pos keamanan petugas di kecamatan lain seperti
kurangnya kendaraan operasional, kurangnya alat perlengkapan keamanan,
beberapa kecamatan yang belum memiliki pos keamanan. sendiri sehingga
menggunakan kantor camat sebagai pos keamanannya, dan belum ada lampu di

pos tersebut.

Akan tetapi berdasarkan fakta dan hasil observasi peneliti dilapangan, hal
tersebut ternyata tidak terlalu berdampak buruk dan mempengaruhi kinerja para
petugas karena para petugas satpol PP semaksimal mungkin memanfaatkan dan
menggunakan fasilitas, sarana dan prasarana yang ada untuk menjalankan
tugasnya sehingga kendala tersebut tidak terlalu menjadi penghalang yang berat,
hal ini dibenarkan oleh bapak Abu Bakar selaku Kasat Pol PP kota pangkalan
kerinci kabupaten pelalawan yang sejauh ini telah berusaha memotivasi, membina
dan mengarahkan para petugas satpol PP untuk selalu menjalankan tugas dan

fungsi nya dengan baik serta bertanggung jawab dengan pekerjaannya meski
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dengan kendala yang dihadapi demi mewujudkan penyelenggaraan pembangunan

daerah, penegakkan perda, trantibum dan linmas yang lancar.

Kasat Pol PP juga akan selalu memberikan.motivasi yang dibutuhkan

Kasat Pol PP kota pangkalan kerinci kabupaten pelalawan telah
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik selaku pimpinan. Akan tetapi
kendala yang di hadapi tidak berasal dari diri pimpinan melainkan dari penyediaan
dan pemenuhan segala kebutuhan dalam kegiatan operasional di lapangan maupun
di kantor. Kendala yang di hadapi berada pada nomor 3 (Tiga) dari 4 (Empat)

indikator yaitu dari indikator Keinginan (Desire).
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Adapun beberapa kendala tersebut yang dihadapi oleh para petugas Satpol

PP kota pangkalan kerinci kabupaten pelalawan yakni sebagai berikut:

1. Dalam penyediaan fasilitas seperti biaya operasional dalam kegiatan di

\l%“

ENALAE AL

,
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PENUTUP

pamong p

pelalawan

8= 5

‘i\*‘n\%\i

(Interest), penulis ambil

kesimpulan ¢ terkait terutama
bagi Satua ota Pangkalan

Kerinci Kab

hasil observasi dan hasil kuesioner ‘yang peneliti dapatkan terhadap keempat
indikator penelitian beserta wawancara yang penulis lakukan dengan Kasat Pol PP

Kota Pangkalan Kerinci.

Hasil nya menunjukkan bahwa fungsi motivasi dalam meningkatkan

Kinerja petugas satuan polisi pamong praja kota pangkalan kerinci sudah

156
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terlaksana dengan baik, seperti dalam menciptakan hubungan kerja yang harmonis sudah
terlaksana, memberikan penghargaan dan hukuman sudah terlaksana, bekerja secara bersama-
sama dengan bawahan sudah terlaksana, memberikan insentif sudah terlaksana, memberikan
SPT dan SPPD sesuai aturan sudah terlaksana, meningkatkan kemampuan dan keterampilan
sudah terlaksana dan mengupa

an dalam meningkatkan kemampuan sudah terlaksana, dan

dalam menyusun _jprogram \ 3 V2 eNega ‘ arc S terlaksana,

menyelenggarakan tra - - : an tindakan

Hanya saja ade - a kenda § C ' asilitas, sarana dan
prasarana (kendarag
petugas ketika dila
dan segala fasilitas,
tetapi hal itu tidak menjadi p : . para petugas satpol
pp, karena Kasat Pol

kepada seluruh petugas saty atawan anfaatkan segala fasilitas,
ey
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Saran

Adapun saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kasat Pol PP Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan sebaiknya lebih

mengarahkan dan menggerakkan para petugas satpol pp untuk selalu memanfaatkan

dengan baik dan mema 3 S kan fasilitas, sarana dan
prasarana serta bi ‘ al yang disediakan me hic atas tetapi jangan

sampai mela

3
2
S
=5
T
o
x
o
—+
QD

pangkalan ke

\\\\\\\ \\\\\\ &

%
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